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MAKNA PROSES DAN MOTIF BATIK
BONDOWOSO TERINTERGASI PADA
PEMBELAJARAN IPA BERBASIS ETNOSAINS

Aulia Nur Rasyid
Amaliya Islami Nurlaili
Rafiatul Hasanah

Program Studi Tadris IPA IAIN Jember
rasyidaulia20@gmail.com

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mengkaji alam sekitar dan penerapan pengembangan diri peserta
didik dalam kehidupan sechari-hari. Pola pembelajaran yang
diterapkan sehari-hari dan dapat mengubah sifat, perilaku dan budi
pekerti adalah bentuk produk dari budaya pendidikan dan budaya
bangsa. Pendidikan berasas pada budaya bangsa merupakan salah
satu landasan filosofis pengembangan kurikulum 2013. Berbagai
jenis pengetahuan dan teknologi tumbuh dipengaruhi oleh aspek
sejarah, lingkungan, sosial budaya, dan geografi.

Pengalaman nyata peserta didik tidak terlepas dari
pengetahuan budaya yang mereka miliki (Risdiyanti & Prahmana,
2017). Untuk itu, dalam pendidikan formal perlu memasukkan
budaya di dalam kelas sebagai inovasi pembelajaran. Inovasi dalam
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pembelajaran dapat berkaitan dengan budaya adalah bentuk
pembelajaran berbasis etnosains (Nurcahyani, et all., 2021).

Potensi lokal di berbagai daerah di Indonesia sangat
beragam, namun hal ini dapat disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing daerah. Salah satu potensi daerah berupa produk
lokal di Desa Tamanan Anyar Kecamatan Tamanan Kabupaten
Bondowoso, antara lain: Batik Tamanan, Batik Kopi dan
Singkong, Batik Blue Fire, Batik Topeng Konah. Batik merupakan
salah satu komoditas utama sektor budaya di wilayah Bondowoso
(Wibowo, A. A., & Satria, Y., 2015). Dalam pembelajaran IPA
Terpadu, siswa dapat mengambil materi esensi melalui kegiatan
membatik. Beberapa materi IPA sangat mungkin berkaitan dengan
kegiatan membatik antara lain : Asam, Basa dan Garam dalam
Kehidupan, Pengaruh Kalor terhadap perubahan wujud benda dan
Utrgensi Pelestarian Sumber Daya Alam di Lingkungan Setempat
serta Hubungan bentuk bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya.

Menurut Dinar sebagaimana dikutip di dalam bukunya
(Dinar, 2019) “Salah satu cara untuk mengambil pesan-pesan bijak
dari alam semesta adalah melalui analogi. Analogi memang tidak
selalu ilmiah tetapi menarik untuk menjadi bahan renungan.
Analogi menuntun kita bahwa hukum-hukum alam bisa memberi
inspirasi bagi kehidupan manusia.

Pendapat di atas diperkuat oleh Profesor Sukartiningsih
bahwa seseorang memandang Ilmu Pengetahuan Alam sebagai
ilmu yang terdiri dari produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah
serta kreativitas. Namun dibalik itu Ilmu Pengetahuan Alam juga
dapat dipandang sebagai model yang dapat memerankan ragam
pesan dan contoh-contoh dari berbagai dimensi pendidikan, baik
itu sikap, karakter maupun budi pekerti (Sukartiningsih, W. (2014)

Hal yang sama di dalam pembelajaran IPA serta kaitannya
dengan proses dan motif Batik Bondowoso, dapat menghasilkan
hikmah atau permaknaan. Oleh karena itu, Kajian ini membahas
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tentang “Makna Proses dan Motif Bondowoso Terintergasi Pada
Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains”. Berdasarkan kajian terse-
but, maka penelitian ini bertujuan untuk meghasilkan inovasi
pembalajaran berbasis etnosais dalamupaya memperkenalkan bu-
daya membatik dari segi Proses dan makna Batik Bondowoso yang
termuat pada pembelajaran IPA Kelas 7 dan 8 antara lain : 1)
Konsep Suhu, Pemuaian dan Kalor serta penerapan di dalam
Proses membatik. 2) struktur jaringan tumbuhan lokal dan
fungsinya. 3) Asam, Basa dan Garam Pada bahan pembuatan
batik.

METODE

Penelitian ini mnggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik wawancara dan observasi. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 7 November 2021. Subjek penelitian ini adalah
Pekerja Batik Magenda Bondowoso berjumlah 1 CEO dan 13
karyawan.

Penelitian ini menggunakan metode telaah pustaka,
observasi, wawancara dan Focus Grup Discussion (FGD). Metode
studi literasi adalah kajian pustaka berdasarkan pembahasan berisi
pengetahuan yang bersifat objekif kemudian ditulis oleh ahli di
dalam berbagai sumber informasi. Sumber informasi yang kami
dapatkan berupa buku, jurnal dan website ilmiah. Selain itu,
penulis juga mendapatkan data melalui pengumpulan informasi
berupa pengambilan jawaban observasi. Observasi ini memerlukan
waktu yang singkat untuk menjawab pertanyaan. Selanjutnya
penulis juga melakukan wawancara yang berisi pertanyaan-
pertanyaan subjektif guna mendapatkan keterangan dan pendapat
mengenai suatu peristiwa secara faktual kemudian membanding-
kan dengan data sekunder dari literatur. Setelah itu dilakukan pula
FGD vyang bertuyjuan untuk berdiskusi kelompok dalam
pembahasan khusus guna mendiskusikan suatu masalah melalui
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asumsi-asumsi yang tengah beredar (brain storming). FGD
dilaksanakan oleh penulis dan dosen ahli

Analisis data dilakukan sebagai suatu proses pengelompokan
data yang selalu didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai pada
artikel ini. Metode analisis data pada artikel ini dilaksanakan secara
deskriptif. Analisis data secara deskriptif bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, atau
suatu objek. Menurut Miles & Huberman, analisis terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. (Miles &
Huberman, 1994) Daftar pertanyaan yang diberikan kepada
narasumber terdapat pada Tabel 1.

Kode Pertanyaan
Pertanyaan

Q1 Bagaimana proses pembuatan batik, mulai dari alat
dan bahan serta langkah-langkah membatik?

Q2 Bagaimana teknik pewarnaan pada kain batik yang
telah selesai dilakukan pencatingan?

Q3 Bagaiamana teknik dan cara dalam penguncian
warna pada kain batik?

Q4 Motif batik apa saja yang terdapat pada Sanggar Ba-
tik Magenda?

Q5 Apa yang dapat membedakan motif bati dari
ASanggar Magenda dengan batik lainnya?

Q6 Apa makna dan filosofi dibalik motif batik tersebut?

Q7 Motif apa saja yang menjadi daya tarik pembeli?

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data
PEMBAHASAN

Hubungan Kegiatan Membatik dengan Pembelajaran IPA
Berbasis Etnosains
Seni batik adalah daya tarik bagi masyarakat terhadap suatu
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mahakarya yang menggabungkan antara mendesain, melukis, dan
mengalkulturasi budaya setempat (Dhenaswara, 2011). Seni Batik
Bondowoso merupakan sebuah warisan budaya daerah yang harus
selalu dilestarikan dan dikembangkan seiring berjalannya waktu
(Istigfarina, 2018). Kegiatan membatik adalah salah satu kegiatan
yang dapat diterapkan pada
mengintegrasikan pada pendekatan Etnosains (Yuliana, 2017) (Su-
darmin, 2015). Dalam proses pembuatan batik tak khayal kita
dapat menemukan unsur pembelajaran IPA yang dapat mengkait-

pembelajaran  IPA  dengan

kan proses pembuatannya dengan materi IPA yang berada pada
kelas 7 dan 8 SMP. Terdapat 3 kompetensi dasar (KD) yang
difokuskan dalam penelitian ini. Tiga KD ini menjadi dasar dalam
memberikan materi terkait Pembelajaran etnosains.

Kompeteni

PendekatanEt

Kis . Pembelajaran IPA
Dasar nosains
VII 3.3 Memahami Pengunaan 3.3.4. Menentukan
konsep campuran ~ Naptol atau unsur-unsur penyusun
dan zat tuggal Garam suatu senyawa
unsur senyawa, Diazonium 3.3.5. Membedakan
sifat fisika dan pada Proses senyawa homogen dan
kimia, perubahan ~ Pewarnaan Kain heterogen
fisika dan kimia Batik 3.3.7. Mengidentifikasi
dalam kehidupan larutan asam dan basa
sehari-hari berdasarkan ciri-
cirinya
3.3.9. Menjelaskan
prinsip kerja berbagai
metode pemisahan
campuran
VII  3.4. Memahami 1. Proses 3.4.8 Menjelaskan
konsep suhu, pemanasan lilin ~ pengertian kalor
pemuaian, kalor, atau malam 3.4.9 Mendeskripsikan
perpindahan kalor,  yang akan hubungan kalor
dan penerapannya  dilekatkan pada  dengan perubahan
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dalam kegiatan kain berpola suhu benda
sehari-hari 2. Proses 3.4.11
pendinginan Mengidentifikasi
lilin pada kain faktor-faktor yang
berpola Batik mempengaruhi kalor
Bondowoso 3.4.12 Melakukan
perhitungan jumlah
kalor pada kenaikan
suhu zat
3413
Mendeskripsikan
hubungan kalor
dengan perubahan
wujud
VHI  3.4. Menganalisis Upaya 3.4.1. mendeskrpsikan
keterkaitan pemaknaan struktur jaringan
struktur jaringan pada Motif penyusun akar melalui
tumbuhan dan Batik pengamatan
fungsinya, serta Bondowoso 3.4.2. mendeskrpsikan
teknologi yang yang memiliki struktur jaringan
terinspirasi oleh khas berbetuk penyusun batang
struktur tumbuhan  corak Buah melalui pengamatan
Kopi, Daun 3.4.3. mengidentifikasi
Kopi, Daun struktur jaringan

Singkong, dan
Buah
Strawberry dan
Daun Sirih

penyusun daun
melalui pengamatan
3.4.4. mengidentifikasi
struktur jaringan
penyusun bunga
melalui pengamatan
3.4.5. mengidentifikasi
struktur jaringan
penyusun buah dan
biji melalui
pengamatan

Tabel 2. Kajian Pendekatan Etnosains budaya membatik pada

pebelajaran IPA
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Pembelajaran IPA serta Integrasi dengan Proses Pembuatan
Batik

Teknik atau proses pembuatan batik adalah proses
pengetjaan dari tahap awal, yaitu berupa bahan batik smapai men-
jadi kain batik (Susanto dan Sewan, 1880). Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses awal pembuatan
batik berdasarkan pada: (1) pengimajinasian ide murni seseorang
yang memiliki makna dan filosofi mendasar pada setiap detail dan
tema batik yang ingin dibuat; (2) menuangkan ide pada lembaran
kertas kosong. Pembutan desain batik pada lembaran kosong ada-
lah bentuk penyampaian ide imajinasi yang telah terpikirkan sebe-
lumnya; (3) membuat pola pada kain, pembuata pola dapat berupa
penggambaran sketsa awal pada kain; (4) pemalaman; (5) pencant-
ingan, pada tahap ini pembuatan batik dapat dikatan membatik
sesungguhnya dengan proses pemalaman yang telah dilakukan, lalu
mengoleskan malam pada kain dengan proses pencantingan yang
akan menghasilkan kain batik; (6) pewarnaan, dengan
menggunakan teknik poset untuk ukuran media yang besar dan
Teknik colet pada ukuran media yang lebih kecil aau pada detail-
detail pola batik pada kain; (7) penguncian warna, menggunakan
waterglass; (8) pencucian kain; (9) penggodokan; (10) pengeringan
kain.
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Gaﬁhbar 1. Alét dan bahan serta Proses pembatikan

Batik merupakan sebuah kegiatan penerapan dalam ranah
pembelajaran IPA, seperti materi perubahan wujud zat kelas VII
SMP Semester 1. Kegiatan ini dapat diintegrasikan dengan proses
pemalaman, perubahan bentuk malam yang semula berupa bentuk
padat akan berubah mencair setelah adanya perubahan suhu beru-
pa dipanaskan pada wajan dengan menggunakan kompor (Dewi et
al., 2016). Malam yang telah air akan digunakan untuk membentuk
gambar pada kain dan sebagai pembatas warna antara warna pada
gambar dan warna pada latar belakang kain. Hal ini berkaitan
dengan hukum perpindahan energi. Sebagaimana dirumuskan
pada persamaan berikut.

Q = m.c. At

Selain itu tahap pewarnaan pada kain batik juga merupakan
bentuk integrasi pembelajaran IPA pada materi campuran dan zat
tunggal unsur senyawa sifat fisika dan kimia perubahan fisika dan
kimia sehari-hari kelas VII SMP Semester 1. Hal ini selaras dengan
adanya senyawa garam diazonium yang diaplikasikan pada batik
celup. Di dalam praktik pewarnaan dan penentuan zat warna
tekstl tidak mengedepankan rumus kimia pada batik tersebut,
namun penggunaannya berdasarkan sifat sifat pencelupan maupun
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cara penggunaan (Kamala dan Andriani, 2019). (Widjajanti, et all,
2011) Zat-zat warna tersebut dapat digolongkan sebagai berikut :
Zat warna Asam, Zat warna basa, Zat warna direk (garam azo), zat
warna kompleks logam, zat warna belerang, dan zat warna dispersi.

iﬁ\

Gambar 2. Perubahan Warna pada garam azo (Metil Merah)
karena perlakuan asam dan basa

Pembelajaran IPA serta Integrasi dengan Makna Batik
Bodowoso
Makna Motif

Motif Batik Bondowoso dieksplorasi bukan karena hanya
karena keindahan, tetapi juga karena memiliki unsur objek yang
dapat diangkat keistimewaannya menjadi suatau ciri khas dan
karakteristik tersendiri pada setiap pembatik. Karakter yang mun-
cul pada Sanggar Batik Magenda Tamanan adalah warna ceria,
berani, milenial dan perpaduan kontrask warna elegan.

Motif batik tersebut biasanya dibuat dengan mengintregasi-
kan keadaan alam sekitar berupa kearifan lokal seperti, budaya,
wisata, dan sumber daya alam setempat. Sama halnya dengan motif
batik di Sanggar Batik Magenda. Di sanggar ini mengahadirkan
motif akulturasi antara ciri khas jawa dan madura. Motif yang
sangat menonjol ialah Sumber Daya Alam setempat berupa
keanekaragaman Flora. Tanaman pada Batik Bondowoso dapat
dijadikan bahan kajian dalam pembelajaran IPA, karena memuat
mateti yang disajikan sesuai dengan KI dan KD (Hasil et al., 2017).
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Dalam hal ini terdapat materi yang sepadan di kelas 8 dengan KD
3. 4. Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan
fungsinya, serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur
tumbuhan. Siswa diajak untuk mempelajari jaringan penyusun
akar, batang, daun, biji dan buah melalui pengamatan tumbuhan
nyata, namun tumbuhan tersebut harus termasuk tumbuhan pada
motif batik Bondowoso yaitu Tanaman Kopi, Sirih, Singkong,
Strawberry dan Tembakau.

Motif Tanaman
1. Daun Singkong

Pengangkatan daun singkong menjadi motif khas dari Sang-
gar Batik Magenda adalah bermula dari makanan khas Bondowoso
berupa Tape yang memiliki bahan dasar singkong (Mardliyah,
2021). Daun singkong adalah bentuk perwakilan motif batik dalam
bentuk tanaman. Motif daun singkong pada sanggar batik ini,
memiliki ciri khas daun yang berwarna hijau cerah.

Klasifikasi Tanaman Singkong

Kingdom  : Plantae (tumbuhan)

Divist :  Magnoliophyta (tumbuhan yang memiliki bunga)

Kelas :  Magnoliopsida (tumbuhan dengan biji berkeping
dua)

Ordo :  Euphorbiales

Familia :  Euphorbiaceae

Genus :  Manihot

Species :  Manihot esculenta Crantz
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Gambar 3. Motif Daun singkong pada Batik Bondowoso

2. Biji dan Daun Kopi

Motif kopi adalah motif batik terkenal di Bondowoso selain
daun singkong. Motif kopi menjadi daya tarik pembeli sebagai
tanaman asli Bondowoso. Motif pecahan biji kopi dan daun kopi
diangkat karena daerah Bondowoso terkenal sebagai Bondowoso
Republik Kopi. Jenis Arabika adalah kopi yang menjadi ciri khas
dari Bondowoso dan diangkat menjadi sebuah karya dalam batik.
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Kingdom
Divisi
Kelas

Otrdo
Familia
Genus
Species

Klasifikasi Tanaman Kopi Arabika

Plantae (tumbuhan)

Tracheophyta

Magnoliopsida (tumbuhan dengan biji berkeping
dua)

Gentianales

Rubiceae

Coffea

Coffea arabica

Gambar 4. Motif Pecah Kopi pada Batik Bondowoso

3. Daun sitih

Daun sirih diangkat menjadi motif Sangga Batik Magenda
Tamanan karena tak terlepas dari budaya setempat yaitu kegiatan
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meminah atau yang kita kenal dengan menyirih. Bahan dasar pada
kegiatan menyirith berupa daun sirth. Daun sirip pun dapat
ditemukan dengan mudah pada pekarangan rumah maupun pasar.

Klasifikasi Tanaman Sirih
o

Kingdom : Plantae
Superkingdom  :Trachebionta
Divisi : Magnoliopsida
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Piperales
Familia : Piperaceae
Genus : Piper
Spesies : Piper betle L.
’;' ;,,,‘ AN NS~ im0
Gambar 5. Motif Daun Sirih
pada Batik Bondowoso
SIMPULAN

Pembelajaran IPA terintegrasi pada kegiatan membatik
khas Bondowoso berbasis Etnosains dapat meningkatkan minat
belajar siswa karena siswa mendapatkan pengalaman nyata melalui
tindakan dan pengetahuan budaya yang mereka miliki. Untuk itu,
dalam pendidikan formal perlu memasukkan budaya di dalam
kelas sebagai inovasi pembelajaran. Tidak hanya itu, pembelajaran
IPA berbasis pemaknaan pada proses dan motif Batik Bondowoso
dapat meningkatkan sifat, karakter dan perilaku bagi peserta didik
serta menjadi terobosan baru bagi pendidik agar mampu
membawakan materi dan mengembangkan materi di kelas,
sechingga memungkinkan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Makna Proses dan Motif Batik Bondowoso Terintergasi Pada Pembelajaran IPA... | 13



DAFTAR PUSTAKA

Damayanti, C., Rusilowati, A., & Linuwih, S. (2017). Pengem-
bangan model pembelajaran ipa terintegrasi etnosains un-
tuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir
kreatif. Journal of Innovative Science Education, 6(1), 116-128.

Dewi, R. A. M., Dari, R. R, & Indriani, E. (2016). Geometri
Fraktal Untuk Re-Desain Motif Batik Gajah Oling
Banyuwangi. Jurmal Pendidikan Matematika, 5(2), 222-231.

Dhaneswara, W. (2011). Optimasi Sistem: Pencelup Kain Batik pada
Proses Pesmbnatan Batik (Doctoral dissertation, Universitas
Gadjah Mada).

Fajar, D. M. (2019). Menggapai Hikmah dalam Pembelajaran
Sains.

Fillamenta, N., & Sumantri, R. D. (2021). Makna Simbolik Proses
Pembuatan Batik Pada Proses Kehidupan Manusia. Ba/-
Duwipantara Waskita, 1(1).

Fiteriani, 1., Ningsih, N. K., Irwandani, I., Santi, K., & Romlah, R.
(2021). Media Poster dengan Pendekatan Etnosains:
Pengembangan Bahan Ajar IPA Siswa Sekolah Da-
sat. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 9(4), 540-554.

Ibrahim, M., & Sukartiningsih, W. (2014). Model Pembelajaran
Inovatif melalui Pemaknaan. Surabaya: Unipress.

Istigfarina, R. (2018). Karakteristik Batik Tulis Sumbersari Maesan
Bondowoso (Doctoral  dissertation, FAKULTAS SENI
RUPA DAN DESAIN).

Hasil, M., Berpikir, K., Damayanti, C., Rusilowati, A., Linuwih, S.,
Pucakwangi, S. M. P. N, & Tengah, J. (2017).
Pengembangan Model Pembelajaran IPA Terintegrasi
Etnosains untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kreatif. Journal of Innovative Science
Education, 6(1), 116-128.
https://doi.org/10.15294/jise.v6il.17071

Kamala, N., & Adriani, A. (2019). Studi Tentang Motif Dan
Pewarnaan Batik Cap Dengan Zat Pewarnaan Alam Di Ru-

14 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan


https://doi.org/10.15294/jise.v6i1.17071

mal Batik Dewi Busana Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir
Selatan. Gorga: Jurnal Seni Rupa, 8(2), 303-307.

Lia, R. M., Udaibah, W., & Mulyatun, M. (2016). Pengembangan
Modul Pembelajaran Kimia Berorientasi Etnosains
Dengan Mengangkat Budaya Batik Pekalongan. Unnes
Science Education Journal, 5(3).

Mardliyah, W. (2021). Motif batik daun singkong di sanggar batik
Magenda Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowo-
so. SKRIPST Mabasiswa UM.

Nurcahyani, D., Rahmayanti, H., Ichsan, I. Z., & Rahman, M. M.
(2021, February). Ethnoscience learning on science liter-
acy of physics material to support environment: A meta-
analysis research. In Journal of Physics: Conference Series (Vol.
1796, No. 1, p. 012094). IOP Publishing.Dewi, R. A. M.,
Dari, R. R, & Indriani, E. (2016). Geometri Fraktal
Untuk Re-Desain Motif Batik Gajah Oling Banyuwangi.
Jurnal Pendidifean Matematika, 5(2), 222-231.

Perwitasari, T., Sudarmin, S., & Linuwih, S. (2017). Peningkatan
literasi sains melalui pembelajaran energi dan perubahan-
nnya bermuatan etnosains pada pengasapan ikan. Jurmal
Penclitian Pendidikean IPA, 1(2), 62-70.

Risdiyanti, I, & Prahmana, R. C. 1. (2017, December). Ethno-
mathematics: Exploration in javanese culture. In Jourmal of
Physics: Conference Series (Vol. 943, No. 1, p. 012032). IOP
Publishing,.

Subadyo, H. T. (2017). Pengembangan motif batik Bondowoso
sebagai ekspresi akulturasi budaya. Abdimas:  Jurnal
Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang, 1(1).

Sudarmin. (2015). Pendidikan Karakter, Etnosains Dan Kearifan 1 okal:
KONSEP Dan Penerapannya hearts Penelitian Dan Pembelaja-
ran Sains | Pendidikan Karakter, etnosains dan Kearifan 1 okal:
Konsep dan Aplikasi dalam Penelitian dan Llpn Pendidifean
Rarakter Pendidikan: Etnosains dan Kearifan 1okal], and others
(ed.) (Semarang: CV. Swadaya Manunggal).

Wibowo, A. A., & Satria, Y. (2015). Kopi dan Kakao dalam kreasi

Makna Proses dan Motif Batik Bondowoso Terintergasi Pada Pembelajaran IPA... | 15



motif batik khas Jember. Dinamika Kerajinan Dan Ba-
tik, 32(2), 63-72.

Widjajanti, E., Regina, T. P., & Utomo, M. P. (2011). Pola adsorpsi
zeolit terhadap pewarna azo metil merah dan metil jing-
ga. In Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan
Penerapan MIPA. hal K115-K122, Fakultas MIPA, Universi-
tas Neger: Y ogyakarta.

Yudianto, E., Susanto, S., & Priciliya, S. (2020). Etnomatematika
pada Batik Lukis Daun Singkong di Rumah Produksi
Daweea Batik Bondowoso. Jurmal Elemen, 6(2), 199-210.

Yuliana (2017). Pembelajaran Berbasis Etnosains dalam Mewnjudkan
Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar. ELSE (Elemen-
tary School Education Journal): Jur-nal Pendidikan dan
Pembelajaran Sekolah Dasar 1, 98-106. Dewi, R. A. M.,
Dari, R. R, & Indriani, E. (2016). Geometri Fraktal
Untuk Re-Desain Motif Batik Gajah Oling Banyuwangi.
Jurnal Pendidifean Matematika, 5(2), 222-231.

16 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan



KORELASI GERAKAN TARI LAHBAKO
SEBAGAI IKON KOTA JEMBER TERHADAP
KESEHATAN SISTEM GERAK MANUSIA

Uswatun Khasanah'
Winda Dwi Kusumawati?
Laila Khusmah3

Program Studi Tadris IPA IAIN Jember
'windadwikusuma@gmail.com,
2yswatun.chasanah248@gmail.com

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jember merupakan wilayah kabupaten yang terdapat di
Provinsi Jawa Timur, yang dibatasi oleh hamparan gunung di area
Utara dan laut di bagian selatan. Membahas kota Jember tidak
lepas dengan kebudayaan pandhalungan yang lahir dari akulturasi
suku yang menetap di Jember sampai saat ini.

Padhalungan sendiri merupakan budaya yang lahir dari
akulturasi Jawa Timur, Banyuwangi dan Madura. Akulturasi ini
tersebar di pesisir selatan pulau Jawa sebelah timur, meliputi
Probolinggo, Lumajang, Jember, Situbondo, Bondowoso dan
Banyuwangi atau sering kita sebut dengan area Sekaresedinan
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Besuki atau Tapal Kuda (Rizki Kumala, 2019). Dari kebudayaan
tersebut lahirlah produk kesenian yang persebarannya sesuai
dengan suku yang menetap di wilayah kabupaten Jember. Salah
satunya kesenian tari lahbako yang masih eksis hingga sekarang,
dan masih dilestarikan oleh kalangan muda hingga tua.

Tari lahbako merupakan tarian yang menceritakan proses
pengolahan tembakau oleh para petani. Penciptaan tari lahbako ini
dilatarbelakangi oleh keingan bupati jember pada tahun 80 tahunan
oleh bapak suryadi soerjadi setyawan dalam mengapresiasi
perempuan jember di industri tembakau.

Kostum dan gerakan tari labahko mengandung filosofi dan
pesan tersendiri, yang maknanya tidak lepas dari kegiatan petani
tembakau. Faktanya kunci dari pesan dalam tarian terdapat pada
gerakan yang lugas dan sesuai dengan tiga unsur tari (wirama,
wirasa dan wiraga).

Salah satu unsur tari yang berperan penting terhadap
penyampaian pesan yaitu gerakan. Gerakan dalam menari tidak
banyak orang tahu mengenai pentingnya pemanasan sebelum
kegiatan latihan atau menjelang penampilan. Faktanya menari juga
dapat menyebabkan cidera dan bahkan berakibat fatal. Terkadang
pada penari mengabaikan hal tersebut, sehingga saat proses latihan
atau penampilan berlangsung terdapat masalah dalam kesehatan
sistem gerak.

Maka dari itu penari maupun siswa nantinya diharapkan
dapat mempelajari dan mengetahui hal apa saja yang dapat
mempengaruhi gerakan tari yang ada pada sitem gerak manusia
dan nantinya bisa mengetahui kolerasi gerakan tari lahbako dengan
kesehatan sistem gerak manusia. Dengan adanya kolerasi gerakan
tari tersebut pada pembelajaran maupun di lingkungan masyarakat
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
budaya tarian khas yang ada di jember.
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PEMBAHASAN

A. Materi Sistem Gerak Pada Manusia
Sistem Gerak Pada Manusia

Sistem gerak manusia terdiri dari dua alat gerak yaitu alat
gerak pasif beruparangka dan tulang karena tidak mampu bergerak
sendiri dan alat gerak aktif berupa otot atau daging karena memiliki
kemampuan relaksasi dan kontraksi. (Kurniasih, 2018). Pergerakan
tubuh manusia merupakan adanya kerja sama yang kompak antara
sistem rangka dan sistem otot.

Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak seperti
bergerak, berjalan, berlari, dan melompat. Kemampuan melakukan
gerakan tubuh pada manusia didukung adanya sistem gerak. Sistem
gerak pada manusia merupakan hasil kerja sama yang baik antar
organ sistem gerak, seperti rangka (tulang), otot, sendi, dan saraf.
A. Rangka tubuh manusia

Tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh manusia dibagi
menjadi 3 kelompok yaitu:

1) Tulang yang membentuk tengkorak

Tulang-tulang  tengkorak berbentuk pipih, saling
berhubungan, dan membentuk rongga. Tulang-tulang ini
melindungi otak yang ada di dalamnya. Tulang tengkorak terdiri
atas:

a) Tulang tengkorak bagian kepala (tempurung kepala)
b) Tulang tengkoroak bagian wajah (muka)
2) Tulang yang membentuk rangka tubuh

Tulang badan terdiri atas tiga bagian yaitu:

a) Bagian dada, pada bagian dada terdiri atas tulang dada dan
tulang rusuk, tulang dada merupakan tempat melekatnya
tulang rusuk bagian depan. Bentuk ulang dada pipih sepanjang
15 ¢m dan terletak di bagian tengah dada.

(1) Tulang dada terdiri atas:
1. Bagian hulu
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2. Bagian badan
3. Bagian taju pedang
(2) Tulang rusuk

Tulang rusuk terdiri atas tulang-tulang sebagai berikut:

(@) Tulang rusuk sejati (6 pasang), melekat pada tlang
punggung dan tulang dada.

(b) Tulang rusuk palsu (3 pasang), bagian belakang
melekat pada tulangpunggung, sedangkan bagian
muka melekat pada tulang rusuk di atasnya.

(c) Tulang rusuk melayang (3 pasang), bagian belakang
melekat pada punggung sedangkan bagian depannya
melayang.

b) Bagian belakang

3)

B.

Tulang bagian belakang terdiri atas tulang-tulang pendek
yang letaknya tersusun rapi disebut ruas tulang belakang
berjumlah 33 ruas. Ruas rulang belakang berada di tengah
tubuh yang menopang seluruh tubuh dan melindungi organ-
organ lunak di dalam rongga tubuh. Selain itu menyokong dan
menjaga kestabilan tubuh. Penyusun tulang belakang yaitu: 7
ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung5 ruas tulang
pinggang, 5 ruas tulang kelangkang. 4 ruas tulang ekor
Bagian gelang

Tulang gelang terdiri dari gelang bahu dan gelang panggul
(@) Gelang bahu, terdapa 2 buah tulang belikat yang
melekat pada tulang rusuk dan 2 buah tulang selangka
yang melekat pada tulang dada.
(b) Gelang panggul terdiri atas: 2 buah tulang usus, 2 buah
tulang kemaluan, 2 buah tulang duduk
Tulang anggota gerak, tulang anggota gerak menurut
tempatnya dibedakan menjadi 2 yaitu anggota gerak atas dan
anggota gerak bawah.
Tulang rawan, tulang keras, otot dan sendi
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Rangka manusia tersusun oleh kurang lebih 200 potong

tulang yang saling berhubungan. Tulang berfungsi sebagai alat
gerak pasif dan otot menjadi alat gerak aktif. Alat gerak aktih
terdiri atas tulang tulang pembentuk rangka tubuh. Adapun alat

gerak aktif terdiri atas otot-otot yang menempel pada tulang

rangka. Berdasarkan pembentuknya tulang dibedakan menjadi 2,

yaitu tulang rawan dan tulang keras.

1)

2)

Tulang rawan
Pada saat masih bayi, rangka manusia sebagian besar

berupa rawan (kartilago). Selama masa perkembangannya

tulang rawan tersebut lambat laun berubah menjadi tulang
keras. Ada beberapa tulang keras, yaitu cuping hidung, daun
telinga dan laring. Ada 3 jenis tulang rawan sebagai berikut:

a) Tulang rawan hialin, tedapat pada dinding trakea, ujung
tulang tungkai, dan lengan anggota badan (cakra apifisia
tulang pipa), sendi tulang, serta antara tulang rusuk dan
tulang dada.

b) Tulang rawan elastis bersifat lentur, terdapat pada hidung
dan daun telinga.

¢) Tulang rawan serabut, bersifat kuat tetapi krang lentur
dibanding tulang rawan lainnya, terdapat pada antar ruas
tulang belakang. Tulang rawan banyak mengandung zat
perekat berupa protein dan mengandung sedikit zat kapur
sehingga bersifat lentur. (widodo, 2009: 24-306).

Tulang Kertas
Sedangkan tulang keras tersusun atas sel-sel tulang keras

yang disebut osteosit. Osteosit juga terletak didalam lakuna.

Osteosit terbentuk oleh sel-sel oesteoblas. Selain osdteoblas

terdapat juga osteoklas yaitu sel besar berintik banyak.

Permukaan tulang keras dibungkus oleh membran yang

disebut periosterum. Periosterum berfungsi melindungi tulang,

keras dan menyediakan tempatperlekatan bagi tendon dan
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1)

2)

3)

ligamen. Berdasarkan strukturnya, tulang keras dibagi menjadi
tulang kompak, tulang spons, tulang susunan rangka dan
persendian (Irmawari, 2012).
Otot

Tulang tidak dapat bergerak jika tidak digerakkan oleh
otot. Persendian tulang sebagai suatu konstrksi untuk
pergerakan, dikeiingi oleh otot. Otot mampu menghasilkan
gerak karena adanya sel otot sehingga disebut alat gerak aktif.
Otot dibedakan menjadi macam yaitu:
Otot polos

Otot polos berbentuk seperti gelendong karema bagian
tengahnya besar. Sedangkan wujungnya meruncing serta
mempunyai inti sel yang berada ditengah. Siat kerja otot polos
adalah bergerak lamban dan dipengaruhi oleh saraf otonom.
Dengan demikian, otot polos beketja diluar kesadaran kita atau
disebut otot tidak sadar. Otot ini banyak terdapat pada dinding
usus, pembuluh darah, saluran pencernaan, alat kelamin, dan
organ ekskresi.
Otot lurik

Otot lurik berbentuk panjang, mempunyai bagian gelap
dan bagian terang yang berseling. Selain itu, otot lurik
mempunyai banyak inti sel. Dilihat dari sifatnya otot lurul
bekerja di bawah kesadaran kita atau disebut otot sadar. Hal ini
menyebabkan otot lurik bergerak kuat dan cepat. Banyak
terdapat pada otot-otot rangka. Apabila berkumpul akan
membentuk tendon, baik berupa origo ataupun insersi. Jika
sering dilatih, ukuran otot tersebut akan membesar atau
hipertrofi. Sebaliknya jika otot tidak digunkan lama-kelamaan
akan menyusutatau atrofi.
Otot jantung

Otot jantung terdapat pada jantung tersusun memanjang,
mempunyai serabut yang bercabang, dan mengadakan
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anastoose.selain  itu, terdapat garisatau serat melintang

berwarna gelap, serta mempunyai banyak inti sel. Dilihat dari

sifat kerjanya, otot jantung bekerja diluar kesadaran kita.

. Hubungan antara tulang dan persendian
Hubungan antar tulang merupakan tempat bertemunya

tulang yang satu denga yang lain. Hubungan antartulang ini ada
yang dapat mengakibatkan gerak dan ada yang tidak dapat
mengakibatkan gerak. Hubungan tulang yang memungkinkan
pergerakan disebut persendian. Tulang yang berbongkol akan
masuk kedalam lekuk tulang yang lain. Berdasarkan dapat atau
tidaknya sendi dibedakan menjadi 3 yaitu:

a) Sendi mati, adalah hubungan antartulang yang sangat
sedikit bisa digerakkan. Contohnya sendi yang terdapat
pada tulang tengkorak.

b) Sendi kaku, adalah hubungan antartulang yang me-
mungkinkan adanya sedikit gerakan. Misalnya hubungan
antartulang rusuk dan tulang dada.

¢) Sendi gerak, adalah hubungan antartulang yang me-
mungkinkan adanya gerak bebas, walaupun arah geraknya
tertentu saja. Pada sendi gerak ini tulang mudah bergerak
karena ligamen, kapsul, pelumas, dan cairan sinovial, serta
membran sinoval.

Berdasarkan arah geraknya, sendi gerak dibedakan menjadi

4 jenis yaitu:

a) Sendi peluru, geraknya ke segala arah, misalnya terdapat
pada pangkal lengan, tulang ;engan atas dengan tulang
belikat, dan tulang paha dengan tulang panggul.

b) Sendi engsel, gerakannya terbatas hanya satu arah,
misalnya terdapat pada siku atau lutut.

¢) Sendi putar, ujung tulang yang satu berputar pada tulang
lainnya. Sendi putar ini terdapat di antara tulang hasta dan

tulang pengumpil.
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d) Sendi pelana, serakan dilakukan dua arah, yaitu ke depan
atau ke belakang, kekiri atau kekanan. (widodo, 2009: 24-
30).

E. Kelainan pada Sistem gerak sangatlah banyak dialami oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari, beirkut penyakit-
penyakit sistem gerak yang terjadi pada manusia menurut
Purwanto, dkk (2010: 57-58) yaitu:

1) Gangguan pada tulang seperti patah tulang, mikrosefalus
dan osteoporosis.

2) Gangguan pada otot seperti kram, nyeri otot, miastenia
gravis, hernia abdominalis, lordosis, kifosis dan skoliosis.

B. Pengertian Tari Lahbako Jember

Tari lahbako adalah tari yang penyebutannya berasal dari
kata /Jah yang berarti mengolah, dan Bako yang berarti tembakau.
Tari lahbako sendiri merupakan tarian yang menggambarkan
kegiatan masyarakat petani Jember dala mengolah tembakau dari
proses panen sampai merajang. (Ramadhan, 2018: 9-11)

Sekitar tahun 80-an pemerintah daerah Jember menunjuk
pak Bagong (seniman asal Yogyakarta), untuk meebuat tarian yang
mengisahkkan proses pengolahan tembakau. Hal tesebut bertujuan
agar kabupaten Jember memiliki tarian khas dan bentuk
penghargaan untuk para perempuan Jember dalam industri
tembakau. Ini alasan mengapa penari tari lahbako adalah
perempuan.

Catatan sejarah menuliskan jika proses pembuatan gerak dan
musi pengiring tari lahbako memakan waktu selama dua bulan.
Proses tersebut menyesuaikan kegiatan petani dan buruh gudang
tembakau di kabupaten Jember. (aryuni, 2018:3-5)
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C. Kolerasi Gerakan Tari Lahbako Terhadap Kesehatan
Sub Materi Sitem Gerak Manusia

Unsur penting dalam tari adalah misi penyampaian pesan
dari sipenari kepada penonton. Jadi setiap penari harus memahami
tiga unsur penting dalam tari yaitu, wiraga, wirama dan wirasa.
Faktanya unsur penting dalam tari adalah gerak tari yang
dibawakan oleh penari, gerak tari yang dibawakan penari secara
tegas dan tepat memperjelas misi dari makna tarian. Keserasian
semua unsur dalam tari dengan gerak sangatlah mendukung
keelokak dan makna tari itu sendiri. (Anis, 2017:5)

Gerakan pada tari lahbako sangat beragam dan berfariatif,
namun ada tiga posisi pada tari lahbako yang paten, yaitu posisi
badadan (degeg), bentuk tangan dan gerak kaki. Namun, ada pula
gerakan tari lahbako yang menjadi ciri khas dan tidak dimiliki oleh
tari lainnya. Gerakan terbut adalah gerak petik, gerak menata
tembakau dan gerak srisig.

Tari lahbako sampai saat ini masih eksis dan sering kali
tampil diacara-acara penting maupun budaya. Salah satu upaya
pelestarian terain tersbut diturunkan secara turun temurun kepada
siswa di sekolah, baik dari usa dini, dewasa dan kalangan tua.

Ruang gerak manusia berbeda-beda, tergantung pada
struktur tubuh, tulang, otot, jenis kelamin, ligamen dan usia. Ketika
membahas gerak yang dikolerasikan dengan materi Ilmu
Pengetahuan Alam akan terlihat ruit, karena gerak tari
berhubungan dengan sistem gerak yang saling terhubung antar
satu sama lainnya. Dalam menentukan tahapan gerak, kita dapat
mengetahui gerakan apa saja yang berubah secara fungsionalnya.
Misal pada tari lahbako terdapat tahap pemanenan dan tahap
produksi. Selanjutnya, kita dapat mengetahu gerakan-gerakan tari
yang terjadi. Telebih bagaimana keterkaitan sendi, otot dan tulang
yang berperan pada proses gerak tari lahbako. Cintohnya pada
ketiga gerakan khas tari lahbako berikut ini:
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1. Gerak petik

Makna dari gerak tari di samping yaitu proses memanen
daun tembakau yang sudah mencapai waktu panen. Segadngkan
gerakan pada tari merupakan gerak ukel yang termodifikasi
selayaknya memetik.

Pada sitem gerak manusia, gerakan petik pada tari lahbako
digerakkan oleh otot tendon ekstensor digitorum longus dan
tendon ekstensor hallucis longus dan sendi yang berperan adalah
sendi peluru pada bahu dan sendi pada pergelangan tangan. Saat
pergelangan tangan melakukan ekstensi (otot yang berkerja
ekstensor kapri radialis).

2. Gerak Menata Tembakau

G7513ngiwZUoC39

.000.01/Wb

https:/ /images.a

Makna dari gerak tari adalah proses menata tembakau yang
sedang di produksi. Gerak pada tari ini yaitu telapak tangan
membuka dan menutup kemudian menarik ke atas, selayaknya
memilih daun tembakau.

Pada sitem gerak manusia, gerakan petik pada tari lahbako
digerakkan oleh Sendi peluru pada bahu, sendi engsel pada siku
dan sendi geser pada pergelangan tangan

26 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan


https://images.app.goo.gl/WbG75i3ngiwZUoC39

Sendi siku melakukan pronasi dan fleksi.

https://images.app.goo.gl/WbG75i3ngiwZUoC39

3. Srisig

N
- S

https://images.app.goo.gl/WbG75i3ngiwZUoC39

e P

Makna dari gerakan tari diatas, merupakan simbol
keberanian dan keterbukaan masyarakat madura. Gerakan pada
tari ini yaitu posisi lari-lari kecil dengan posisi telapak kaki menjijit.

Pada sitem gerak manusia, gerakan srisig pada tari lahbako
digerakkan oleh otot tibialis (fleskor) dan otot satrognemius seta
sendi pelana. Sedangkan tulan penyusunnya berupa tulang
metatarpal, tibia dan fibula.

Pada bidang kesechatan gerakan tari melibatkan otot tulang
dan sendi. Jika penari tidak melakukan pemanasan terlebih dahulu
maka lebih beresiko untuk cidera dan mempengaruhi kesehatan
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otot, tulang dan sendi. Adapun resiko cidera yang dialami penari

antara lain

1)

2

3)

)

5)

0)

Angkle sparain (keseleo)

Merupakan cidera yang sering tetjadi saat menari akibat
gerakan terlalu cepat dan mendarat dengan satu kaki.
Bunion (hallux valgus)

Merupakan perubahan yang terjadi pada bentuk sendi
ibu jari yang menonjok akibat penggunaan alas kaki yang
sempit dalam jangka panjang.

Dancer’s strees fractures

Merupakan cidera yng terjadi karena gerakan repetetif
(repetetif loading) atau menahan badan pada posisi sama di
tulang kaki.

Tenosinovitis (tringger toe)

Merupakan cidera yang terjadi akibat peradangan atau
terjepitnya selapu urat sehingga urat tidak bekerja secara lancar
pada salurannya.

Sesamoiditis

Merupakan cidera yang terjadi pada bantalan telapak
kaki yang disebabkan peradangan menahun akibat gerak tari
yang menahan badan dengan posisi berjinjit kakipada gerakan
tari lahbako dikenal dengan istilah srisig.

Entrapment neuropathy (iritasi kronis pada saraf)

Merupakan cidera yng dapat menimbulkan gejala nyeri
kesemutan doarea tertentu pada kaki. Adapun penyebabnya
adanya cabang saraf yang memberikan efek rasa nyeri dan
kesemutan pada area kaki tertentu.

SIMPULAN

Kolerasi atau hubungan gerak tari lahbako dengan sub bab

materi sistem gerak manusia sangat lah penting untuk menambah

wawasan dan pengetahuan terhadap penari, pendidik tari, maupun

28 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan



siswa. Salah satu hal yang bisa menjadikan siswa termotivasi untuk
belajar yaitu dengan cara mengkolerasikan gerakan tari dengan
materi belajar. Selain dapat memotivasi siswa juga bisa menjadikan
siswa lebih semangat untuk belajar bahkan juga bisa mengenalkan
budaya yang ada dijember salah satunya yaitu tari lahbako.

Suatu budaya tarian bisa dijaga dan dilestarikan dengan cara
mengenalkan kepada peserta didik maupun masyarakat sekitar.
Dengan hal ini maka budaya akan dikenal dan dilestarikan salah
satunya budaya tarian lahbbako khas jember ini yang beberapa
masyarakat dan penduduk desa yang belum begitu mengenalnya.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan daerah tropis yang memiliki
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, 10% dari semua jenis
tumbuhan yang ada di dunia juga terdapat di Indonesia. Indonesia
juga merupakan salah satu pusat biodeversity di dunia yang memiliki
keanegaraman hayati yang sangat beragam. Keanckaragaman
tersebut dapat kita temukan di daratan maupun maupun dilautan.
Menurut (Syukur, 2001) terdapat 40 ribu jenis flora yang dapat
tumbuh di dunia, dan 30 ribu diantaranya tumbuh di Indonesia,
kurang lebih 6 ribu spesies tanaman dapat dipetgunakan sebagai
tanaman yang dapat memenuhi kebutuhan manisa.

Menurut (Syukur C. H., 2003) terdapat 74% tanaman liar di
hutan dan tersisa 26% sudah di budidayakan, dari yang sudah di
budidayakan tersebut terdapat kurang lebih 940 jenis tanaman
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digunakan sebagai obat tradisional. Besama negara lain seperti
India dan Cina yang merupakan negara di Asia yang
memanfaatkan keanekaragaman flora tersebut sebagai obat.
Begitupun dengan penggunaan tumbuhan obat terbesar di dunia
yaitu salah satunya adalah negara Indonesia.

Desa karangpring merupakan desa yang tetletak di kawasan
pegunungan Argopuro, dan terkenal sebagai penghasil Mawar,
Kopi, Karet serta Cengkeh di kecamatan Sukorambi kabupaten
Jember. Berada di daerah pegunungan desa karangpring
diuntungkan dengan daerah yang kaya akan sumber daya hayat
berupa jenis tumbuh-tumbuhan yang di bilang cukup beragam,
selain sebagai pemenuhan kebutuhan manusia sehari-hari (sebagai
sayur) dan rempah, salah satunya dapat dimanfaatkan sebagai
tanaman obat.

Tumbuhan obat merupakan yang salah satu bagiannya dapat
dapat dimanfaatkan untuk kesehatan dan juga penyebuh dari suatu
penyakit tertentu (Setiawan, 2000). Penggunaan tanaman obat yang
diolah sebagai obat tradisional sejak jaman dahulu dimana telah
banyak digunakan oleh masyarakat setempat yang memanfaatkan
tumbuhan di sekitar untuk kesembuhan seseorang maupun sebagai
obat kesehatan lainnya , terutaman digunakan oleh masyarakat
menengah kebawah yang notabennya tidak dapat membeli obat
yang sudah dikemas dan diolah secara modern karena beberapa
alasan tertentu seperti tidak dapat membelinya karena alasan
ekonomi, letak Apotek dari desa yang jauh, bahkan ada yang
sengaja tidak mau membelinya karena takut akan efek yang
ditimbulkan oleh obat modern tersebut. Untuk itu hal ini sangat
menarik untuk dikaji sebagai sebuah kajian teoritis mengenai
pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai obat tradisional sebagai
alternatif ketika dibutuhkan saat sakit ataupun sebagai obat terapi
yang digunakan oleh masyarakat setempat desa Karangpring
sukorambi Jember.
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Berdasarkan uraian diatas maka dilakukannya sebuah kajian
dengan judul ‘“Pemanfaatan Tumbuhan ILokal Sebagai Obat
Tradisional Di Desa Karangpring Sukorambi Jember ”.

Adapun rumusan masalah yang muncul dalam karya tulis ini
yaitu : (1) Bagaimana pemanfaatan tumbuhan lokal di Desa
Karangpring Sukorambi Jember ?

Tujuan mengambil topik ini yaitu untuk meningkatkan
kesadaran serta pengetahuan masayarakat akan kebermanfaatan
tumbuhan lokal yang berada di lingkungan sekitar. Bukan hanya
sebagai tanaman hias maupun tumbuhan liar yang dibiarkan hidup
begitu saja, tetapi dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai obat
baik dati daun, akar, maupun buah yang dihasilkan.

PEMBAHASAN
TUMBUHAN LOKAL DAN MANFAATNYA
Mengkudu

Gambar pohon Mengkudu
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Nama lokal

Klasifikasi :

Deskripst :

Pemanfaatan :

Cara penggunaan

Mengkudu (bahasa indonesia ), kodduk
(dalam bahasa Madura), dan pace (bahasa
Jawa)

divisi magnoliophyta, kelas muagnoliopsida, ordo

rubiales, family rubiaceae, genus morinda, dan
spesies #worinda citrifolia.

Hidup mengkudu tidak tergantung pada

musim  schingga bahan dari  buah
mengkudu dapat digunakan kapan saja
dibutuhkan  (Muarosungailolo,  2009).
Mengkudu mengandung berbagai senyawa
penting untuk kesehatan. Hasil penelitian
membuktikan bahwa mengkudu
mengandung senyawa metabolik seperti
niasin, tiamin, fitokimia, asam askorbat,
asam karpilat, dan alkaloid (Pohan, 2001).

Oleh masyarakat sekitar buah mengkudu

dimanfaatkan sebagai obat
menyembuhkan  sakit  kepala,  sakit
lambung (magh), Hipertensi, kanker, dan
pegal linu.

masyrakat setempat biasanya mengolahnya
dengan cara merebus buah mengkudu
dengan asam jawa,dan gula aren untuk
diambil sarinya dan diminum, atau

dimakan begitu saja.
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Jahe

Nama lokal

Deskripsi

Pemanfaatan

Cara penggunaan

Jahe (bahasa Indonesia dan Jawa), Jeih
(bahasa Madura) klasifikasi : Jahe termasuk
ke dalam divisi, spermatophyta, kelas
monocotyledonae, ordo  zingiberales, famili
Jingiberaceae, genus Zingiber, spesies zingiber
officinale

jahe biasanya dapat tumbuh dipekarangan
rumah bahkan jahe sekarang telah banyak
dibudidayakan. Tanaman jahe hidup
merumpun, beranak-pinak, dan berbunga.
Biasanya berbentuk agak pipih, berwarna
putih atau merah, berserat , dan beraroma
dan berasa tajam (Rukmana, 2000).
Biasanya masyarakat setempat
memanfaatkan jahe sebagai obat flu,
kembung, bahkan demam. Bahkan
dimanfaatkan sebagai produk UMKM
desa setempat seperti pembuatan jamu
kemasan, permen, dan bahan masker
untuk bahan minuman biasanya jahe hanya
digeprek ataupun disedu (jika jahe telah
diolah/diketingkan) dan diberi air hangat
yang telah diberi gula maupun ramuan lain
lalu dapat diminum langsung.
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Kunyit

Nama lokal

Klasifikasi

Deskripsi

Pemanfaatan

Cara penggunaan

Gambar tanaman Kunyit
kunyit (bahasa Indonesia), kunir (bahasa
Jawa), dan Konyik (bahasa Madura)
Kunyit  termasuk  kedalam  divisi
Spermatophyta, kelas monocotyledoneae, ordo
Zingiberales, famili  zingiberaceae,  genus
Curenma, dan  species  curcnma  domestica
(Anonim, 2007).
Kunyit adalah tanaman obat berupa semak
yang tersebar di daerah tropis. Tanaman
kunyit dapat tumbuh subur dan liar
disekitar hutan, bekas kebun, bahkan
pekarangan rumah. Rimpang kunyit yang
sudah besar dan tua merupakan bagian
yang biasanya digunakan sebagai obat
(Lentera, 2004). Adapun kandungan dari
kunyit yaitu kunyit mengandung minyak
atsiti, Senyawa Kukuminoid, dan Mineral.
Oleh  masyarakat  setempat  kunyit
biassanya  digunakan sebagai bumbu
masakan, obat nyeri diperut akibat
menstruasi, bahan baku pembuatan
ramuan (jamu), kosmetika, dan juga panas.
masyarakat setempat menggunakannya
dengan cara diolah digerus dan diambil sari
patinya, kemudia dimasak dengan air
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Jambu Biji

Nama lokal

Klasifikasi

Deskripsi

ditambah gula aren dan juga asam jawa.
Setelah itu dapat diminum.

Gambar pohon Jambu Biji

jambu (bahasa Indonesia dan Jawa),
jembuh (bahasa Madura)

Divisi spermatophyta, kelas dicotyledonae, ordo
myrtales, famili myriaceae, genus  psidium,
spesies psidium gnajava

Jambu biji berasal dari Amerika tropik,
jambu biji berbunga sepanjang tahun.
Tumbuh perdu atau pohon,
percabanganbanyak. Batangnya berkayu,
keras, kulit batang licin, berwarna coklat
kehijauan. Tanaman jambu dapat tumbuh
tanpa pemeliharaan dia dapat tumbuh
dimana saja seperti pekarangan rumah,
hutan, dan kebun (Anggraini; 2010).
Adapun  kandungan dari jambu bijt
quercetin  dimana  senyawa  tersebut
bermanfaat sebagai antibakteri, kandungan
pada daun jambu biji seperti saponin,
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Pemanfaatan

Cara penggunaan

Sirih Merah

Nama lokal

minyak  atsiti, tanin, anti mutagenic,
flavonoid, dan alkaloid (Rochmasari,
2011).

Jambu biji oleh masyarakat dipercaya
sebagai obat diabetes, kolesterol, diare, dan
obat untuk orang yang terjangkit demam
berdarah.

Biasanya masyarakat sekitar
mengkonsumsi  secara langsung  atau
dibuat minuman seperti dibuat jus. Tidak
hanya buahnya saja, daun jambu biji
dipercaya oleh masyarakat sebagai obat
diare pada anak, ketika secorang anak
terkena diare ibu yang menyusui memakan
kuncup dari daun jambu biji dan memakan
daun yang mengarah ke arah timur daya,
hal ini dipercaya dapat menyembuhkan
diare pada anak lebih cepat datipada daun
jambu biji diberikan secara langsung pada
anak.

Gambuar Sirth Merah

sitth merah (bahasa Indonesia), soro abang
(bahasa jawa), sere mira (bahasa Madura)
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Klasifikasi

Deskripsi

Pemanfaatan

Cara Penggunaan

Sirih Hijau

Divisi magnoliophytakelas magnoliopsida, ordo
piperales, tamili piperacae, genus piper, spesies
piper crocatum Rusg.

sirth merah merupakan tumbuh menjalar.
Batangnya berwarna hijau  keunguan,
permukaannya daunnya mengkilap dan
bagian atas daun berwarna hijau bercorak
putih keabu-abuan dan bagian bawah daun
berwarna merah hati cerah. Daunnya
betlendir, berasa pahit, dan beraroma khas
sitth (Sudewo, 2005). Adapun kandungan
dari sirth merah yaitu mengandung
senyawa lavonol dan kuersetin (Ciptat,
2011).

Masyarakat setempat memanfaatkan sirih
merah tidak hanya sebagai tanaman hias,
sitth merah dapat digunakan sebagai obat
gatal-gatal, kanker, dan juga keputihan.
Biasanya masyarakat mengkonsumsi sirih
merah secara langsung ataupun diolah
untuk diminum airnya dan juga dapat
dibuat air rendaman ketika kita mengalami
gatal-gatal.

Gambear Sirih Hijau
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Nama lokal : sitth hijau (bahasa Indonesia), soro (bahasa
Jawa), sere (bahasa Madura)

Klasifikasi : Divist Spermatophyta, kelas Dikotiledonaea, ordo
Piperales, tamili  Piperaceae, genus Piper,
spesies Piper betle

Deskripst : Tanaman ini bisa mampu tumbuh mencapai

puluhan meter. Daunnya pipith seperti
jantung, permukaan daunnya berwarna
hijau dan licin, untuk pohonnya berwarna
hijau agak kecoklatan dan permukaan
kulitnya kasar (Rini Damayanti Moeljanto,
2003). kandugan sirih hijau mengandung
4,2% minyak atsiri yang sebagian besar
terdiri dari  betephenol, caryophyllen
(sisquiterpene), kavikol, kavibetol, estragol,
dan terpen. susunan utama minyak atsiri
terdiri dari fenol dan senyawa turunannya
dimana salah satu senyawa kavikol yang
memiliki daya bakterisida lima kali lebih
kuat dibandingkan fenol.

Pemanfaatan : Masyarakat setempat biasa mengkonsumsi
sirih hijau yang dipercaya dapat digunakan
sebagai obat mata, obat mimisan, jamu
kewanitaan, dan terkilir.

Cara penggunaan :  sirih hijau biasanya diolah sebagai minuman ,
sebagai ramuan oles, digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan jamu, ataupun
dikonsumsi langsung;
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Alpukat

Nama lokal :

Klasifikasi :

Deskripsi :

Pemanfaatan :

Cara penggunaan :

Gambar tanaman Alpukat

Alpukat (bahasa Indonesia dan Jawa), bukat
(bahasa Madura)

Divisi spermatophyta, kelas dicotyledoneae, ordo
ranales, famili anraceae, genus persea, jenis
persea americana Mill (Dasuki, 1991).

Alpukat termasuk jenis pohon kecil dengan
tinggl 3sampai 10 m,  akar tunggang
batang  berkayu,  berwarna  coklat,
bercabang, dan rantingnya berambut halus.
Sedangkan dau mudanya mempunyai
warna kemerahan dan berambut rapat,
untuk daun tua berwarna hijau (Angelina).
Kandungan buah alpukat kaya akan
vitamin dan karbohidrat.

masyarakat  sekitar ~memanfaatkan daun
alpukat yang dipercaya dapat menurunkan
hipertensi, dan mengkonsumsi buahnya
dipercaya dapat digunakan obat anemia.

Untuk cara pengolahannya daun alpukat, yaitu
daun muda yang berjumlah ganjil dipetik
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Sirsak

dicuci  betsih, lalu ditebus untuk
dikonsumsi  airnya.Unuk  pemanfaatan
buahnya dapat dikonsumsi langsung
ataupun dibuat bahan dasar minuman
seperti jus dan lain-lain.

Nama lokal :

Klasifikasi :

Deskripst :

Pemanfaatan :

sirsak (bahasa Indonesia), nangkelan/nagka
muris (bahasa Madura), nangka landa
(bahasa Jawa)

Divisio spermatophyta, kelas dicotyledonae, ordo
polycarpiceae, familia  annonaceae,  genus
annona, Spesies annona muricata

tanaman sirsak bisa kita temukan didaerah
tropis dengan tinggi pohon sekitar 2-3 m.
Daun sirsak mengandung senyawa dengan
acetogenin, senyawa ini dikatakan bisa
bertindak sebagai antiparasit, antivirus,
antiperadangan, dan antimikroba (Shiddiqi,
2008).

Sirsak digunakan sebagai obat sakit kepala,
pembasmi kutu atau serangga dan juga
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Cara penggunaan

Kitolod

Nama lokal

Klasifikasi

Deskripsi

Gambar‘ aman Kitolod ‘

obat hipertensi

untuk obat pembasmi serangga atau kutu
daun sirsak sebelum digunakan diremas
lalu diolesi atau diletakkan pada tempat
yang menjadi sarang serangga/kutu. Untuk
obat hipertensi dan sakit kepala biasanya
masyarakat mengambil daun sirsak direbus
untuk diambil sati patinya dan dikonsumsi
airnya.

ol \

kitolod (bahasa Indonesia), sangkobak
(bahasa Jawa), beng ngojich (bahasa
Madura)

Divisi spermatophyta, kelas dicotyledoneae, ordo
campanniatae, famili - campannlaceae, genus
isotoma, species isotoma longiflora

kitolod ~ merupakan  tanaman  herba
menahun yang dapat tumbuh di pinggiran
tembok atau tanah yang lembab,
Berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak
etanol daun serta bunga  kitolod
mengandung alkaloid, saponin, flavonoida,
dan tanin (Hariana, 2007).
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Pemanfaatan

Cara penggunaan

Pegagan

Kitolod  biasanya  digunakan  oleh
masyarakt setempat sebagai obat sakit
mata, dan rabun
bunga dati kitolod biasanya digunakan cara
diremas dengan air bersih lalu ditetesi pada
mata yang sakit.

Nama lokal

Klasifikasi

Deskriptif

Gambar tanaman Pegagan

pegagan (bahasa Indonesia), gagan-gagan
(bahasa Jawa), gegen (bahasa Madura)

Divisi spermatophyta, kelas dicotyledone, ordo
umbillales, famili umibilliferae, genus centella,
spesies centella asiatica

Pegagan dapat tumbuh dimana saja,
seperti  dipekarangan rumah, di hutan,
maupun  dipinngiran  jalan.  Pegagan
mengandung berbagai bahan aktif, seperti
triterpenoid saponin, termasuk
asiaticoside, triterpenoid berfungsi untuk
meningkatkan aktifasi makrofag yang
nantinya meningkatkan fagositosis dan
sekresi interleukin. Sekresi interleukin ini
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Pemanfaatan

Cara penggunaan

Lengkuas

Nama lokal

Klasifikasi

Deskripsi

akan memacu sel § untuk menghasilkan
antibodi (Besung, 2009).

Biasanya masyarakat sekitar
menggunakannya sebagai obat luka bakar
maupun luka akibat goresan, bisul,
diabetes, dan juga tifus,

biasanya untuk  penyembuhan luka
maupun bisul daun pegagan langsung
ditempelkan maupun digerus tetlebih
dahulu untuk digunakan sebagai obat luka,
untuk obat tifus maupun diabetes pegagan
direbus untuk diminum airnya rebusannya.

Gambar tanaman Lengkuas

lengkuas (bahasa Indonesia), laos (bahasa
Jawa dan Madura)

Divisi magniliophyta, kelas /liligpsida, ordo
liliopsida, famili gingiberaceae, genus alpinia,
spesies alpinia galanga

lengkuas memiliki batang semu dan
tingginya dapat mencapai 2 m, daun cukup
rimbun dan memanjang, Biasanya tumbuh
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Pemanfaatan

Cara Penggunaan

Daun Inai

dengan sangat rapat, buahnya berbentuk
bulat dan  keras, umbi yang muda
berwarna hijau setelah  tua berwarna
merah kehitaman (Fauzi, 2009). Lengkuas
mengandung anti-inflamasi, yang
bermanfaat untuk meringankan
peradangan pada perut atau bisul (Atjung,
1990).

Lengkuas biasanya digunakan sebagai obat
panu dan bumbu masakan

batang maupun buah dari lengkuas
biasanya dibakar terlebih dahulu hingga
berubah warna menadi hitam (mengarang)
diamkan 3-5 menit hingga hangat lengkuas
yang dibakar tadi siap dioleskan pada

badan yang terkena panu.

Nama lokal

Klasifikasi

Deskripsi

Gambar daun Inai

daun inai (bahasa Indonesia dan Jawa),
daun pacar (bahasa Madura)

Divisio  spermatophyta, kelas  dicotyledonae,
ordo  myrtales, ftamili  fthraceae, genus
lawsonia, spesies lmysonia inermis

Daun inai merupakan tumbuhan semak
belukar yang keberadaanya saat ini cukup
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Pemanfaatan

Cara penggunaan

Daun Salam

langka, mengandung zat antimikrobadan,
tanin, flavonoid, dan minyak atsiri
(Zubardiah, 2000).

Daun inai digunakan oleh masyarakat
setempat sebagai jamu ataupun obat
herbal, daun inai dipercaya dapat
mengobati  pegal linu, serta dapat
digunakan  sebagai obat  keputihan,
pendarahan dan juga obat gangguan
kewanitaan lainnya.

daun inai diola dengan cara direbus, dan
dicapur dengan ramuan-rammuan seperti
kunci, alar, asam jawa, dan gula aren untuk
diambil airnya.

Nama lokal

Klasifikasi

Gambar daun Salam

daun salam (bahasa Indonesia dan Jawa),
deun manteng (bahasa Madura)

Divisi spermatophyta, kelas dicotiledoneae, ordo
myrtales, famili myrtaceae, genus  sygyginm,
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Deskripsi

Pemanfaatan

Cara Pemakaian

Belimbing sayur

spesies syzygium polyanthuns

pohon salam memiliki tinggi sampai 25 m,
dengan daun, bunga dan memiliki buah
yang bisa dikonsumsi, daun salam
megandung zat kimia yang terdiri dari
tanin, flavonoid dan minyak atsiti,
termasuk asam sitrat dan eugeno (Sumono
A., 2008).

Masyarakat sekitar menggunakan daun
salam sebagai campuran bahan masakan,
masyarakat percaya mengkonsumsi daun
salam dapat mengobati asam urat,
meredakan batuk, dan menurunkan
kolesterol.

daun salam dikonsumsi dengan cara
direbus begitu saja untuk diminum airnya,
maupun dicampur sebagai bahan dasar
masakan

Nama lokal

Gambar belimbing Sayur
belimbing sayur (bahasa Indonesia),
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Klasifikasi

Deskripsi

Pemanfaatan

Cara penggunaan

blimbing wuluh (bahasa Jawa), belimbing
buluh (bahasa Madura)

Divisi  magnoliophyta, kelas  magnoliopsida,
otdo  geraniales, famili oxalidaceae, genus
averrhoa, spesies averrboa bilinibi

Belimbing sayur berasal dari kepulauan
maluku dan menyebar ke seluruh bagian
negara Indonesia, tanaman ini banyak
tumbuh di pekarangan dan dimanfaatkan
oleh masyarakat kebanyakan, salah satu
jenis tanaman tropis yang dapat berbuah
sepanjang tahun (Rahayu, 2013). Blimbing
wuluh mengandung vitamin C cukup
tingel yang bermanfaat untuk penambah
daya tahan tubuh serta perlindung
terhadap segala penyakit, asam oksalat, dan
kalium (Gendrowati, 2015).

Blimbing wuluh selain digunakan sebagai
bahan makanan bunga dari blimbing
wuluh oleh masyarakat sekitar digunakan
sebagai obat batuk pada anak.

cara meracik bunga blimbing wuluh yaitu
dicuci bersih, dipisahkan tangkai dengan
bunga dari belimbing wuluh, lalu dikukus
dan  dicampur dengan gula batu
(secukupnya saja), lalu diberi air sedikit
agar hasil vapan dari kukusan blimbing
wuluh banyak dan dapat diberikan kepada
anak yang terkena batuk.
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Mahkota Dewa

Nama lokal

Klasifikasi

Deskripsi

Pemanfaatan

Gambar buah Mahkota Dewa

mahkota dewa (bahasa Indonesia dan
Madura), makuta dewa (bahasa Jawa)

Divisi  spermathophyta, kelas  dicotylodeneae,
ordo myrtales, familia #hymelaeceae, genus
phaleria, spesies phaleria macrocarpa boerl
mahkota dewa memiliki buah berbentuk
bulat, saat muda buahnya berwarna hijau
dan ketika tua buahnya berwarna merah
marun, memiliki getah yang beracun dan
gatal (Manganti, 2011), memiliki bunga
yang dapat tumbuh sepanjang tahun,
tanaman ini dapat ditemukan dan tumbuh
dengan subur didaerah tropis lainnya
(Harmanto., 2004). Buah mahkota dewa
mengandung antioksidan di mana daging
buahnya mengandung senyawa flavonoid
sebagai zat antioksidan yang tinggi, selain
itu buah mahkota dewa mengandung
fenol, minyak asiri, lignin, sterol, alkanoid,
dan tanin (Ni Wayan Devi Yuliand, 2016).
oleh masyarakat sekitar buah mahkota
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dewa dipercaya dapat meredakan dan
menyembuhkan segala macam penyakit
yang berbayaha sekalipun seperti kanker,
kolesterol, hipertensi, diabetes dan lain-
lain.

Cara penggunaan : Biasanya buah mahkota dewa sebelum
dikonsumsi dipotoh menjadi bagian keci
sampai halus, lalu dikeringkan hal ini
bertujuan untuk menghilangkan getah dari
buah mahkota dewa. Setelah kering buah
mahkota dewa disedu dengan air panas
ketika ~ sudah  dingin/hangat  dapat
dikonsumsi ketika sedang sakit maupun
diminuman schari-hari untuk menjaga
kesehatan.

SIMPULAN

Pengobatan secara tradisional dengan memanfaatkan
tanaman  dilingkungan  sekitar merupakan suatu  bentuk
kepercayaan masyarakat yang sudah di yakini dari tahun ke tahun
yang diwariskan secara turun temurun oleh para leluhur.
Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tanaman obat
dianggap dapat menyembuhkan beberapa jenis penyakit sepert
diabetes, batuk, demam, panu, bisulmenyembuhkan luka, tipus,
bahkan kanker yang dapat membahayakan kesehatan hingga
menyebabkan kematian. Namun beberapa masyarakat lebih
memilih menggunakan pengobatan secara tradisional untuk
menyembuhkannya yaitu dengan memanfaatkan tanaman obat
karena tanaman yang mudah dapat, menghemat, dan efek
samping yang ditimbulkan oleh bahan kimia. Desa karangpring
juga merupakan suatu desa yang jauh dari lokasi berobat serta
kurang akan fasilitas kesehatan seperti apotek dan klinik untuk itu
masyarakat lebih memilih pengobatan secara tradisional dengan
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memanfaatkan tanaman sebagai alternatif ketika sakit.

DAFTAR PUSTAKA

Angelina,G.(t.thn.). Tanaman  Obat Indonesia. Dipetik 2007, dari
http://multply.com/

Angeraini, S. (2010). Optimasi Formula Fast Disintegrating Tablet
Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium Guajava L..) Dengan
Bahan Penghancur Sodium Starch Glycolate Dan Bahan
Pengisi Manitol. Universitas Mubammadiyah Surakarta .

Anonim. (2007). Pengelolaan Laboratorium Fisika Sekolah Menengah
Atas. Jakarta:Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas .

Atjung. (1990). Tanaman Obat dan Minuman Segar. jakarta: Penerbit
Yasaguna.

Besung, K. (2009). Pegagan (Centella aisatica) Sebagai Alternative
Pencegahan  Infeksi Pada Ternak.Jurmal — Penelitian
Universitas Udayana .

Ciptat, R. I. (2011). Isolasi senyawa antioksidan dari daun sirih
merah (Piper crocatum).Prosiding Simposinm Nasional
Inovasi Pemibelajaran dan Sains , 327-33.

Dasuki, A. (1991). Sistematika Tumbuban Tingg. Bandung: Institut
Teknologi Bandung.

Fauzi, A. (2009). Aneka Tanaman Obat Dan Khasiatnya. Y ogyakarta:
Media Pressindo.

Gendrowati, F. (2015). TOGA Tanaman Obat Kelnarga. ]Jakarta
Timur: Padi.

Hariana, A. (2007). Tumbuhan Obat dan Khasiatnya.
Penebar Swadaya , Hal 111.

52 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan



Harmanto. (2004). Mabkota Dewa Obat Pustaka Para Deya. Jakarta:
PT. Agro Media Pustaka.

Lentera,W.\W.(2004).Kbasiat dan Manfaat Kunyit. Jakarta: Agromedia
Pustaka.

Manganti I.(2011).Resep  Ampuh  Tanaman Obat Untuk
Menurunkan Kolesterol Dan Mengobati Asam Urat.
Araska , 110.

Muarosungailolo.(2009,Maret 18 ).Teknologi proses produksi jus
buah mengkudu.zeknologi-proses-produksi-—jus-buab .

Ni Wayan Devi Yulianti, I. G. (2016). Pengaruh Ekstrak Etanol
Daging Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa)
Tethadap Viabilitas Sel Limfosit pada Kultur PBMC
yang Dipapar H202 3% . E-Jurnal Medika , 2.

Pohan, H. d. (2001). Pengaruh penambahan madu dan asam sitrat
tethadap k  arakteristtk minuman fungsional dari sari
buah. Forum Kommuniteasi IHP , 11—20

Rahayu, P. (2013). Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Buah
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L) erhadap
Pertumbuhan Candida abicans. Universitas  Hasanudin
Makasar .

Rini Damayanti Mocljanto, M. (2003). Khasiat dan manfaat daun
sirih: obat mujarab dari masa ke semasa. Agro Media.

Rochmasari, Y. (2011). Studi Isolasi Dan Penentuan Struktur
Molekul Senyawa Kimia Dalam Fraksi Netral Daun
Jambu Biji Australia (Psidium Guajava L.). Universitas
Indonesia , hlm. 3.

Rukmana, R. (2000). USAHA TANI JAHE Dilengkapi dengan
pengolahan jabe segar, Seri Budi Daya. Y ogyakarta: Penerbit
Kanisius.

Setiawan, D. (2000). A#las Tumbnban Obat Indonesia. Bogor: Trobus
Agriwidya.

Shiddiqi, T. e. (2008). Potensi In Vitro Zat Sitotoksik Anti Kanker

Pemanfaatan Tumbuhan Lokal Sebagai Obat Tradisional ... | 53



Daun Tanaman Kepel (Stelechocarpus Buharol)
Terthadap Carcinoma Colorectal. Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret surakarta , Hal 13 .

Sudewo, B. (2005). Basmi penyakit dengan sirib merah. Jakarta:
Agromedia Pustaka.

Sumono A, W. A. (2008). The use of bay leave (Eugenia
polyantha Wight) in dentistry . Dental Journal , 147-150.

Syukur, C. d. (2001). Bsialudidaya Tanaman Obat Komer. Jakarta:
Penebar Swadaya.

Syukur, C. H. (2003). Budidaya Tanaman Obat Komersia. Jakarta: PT
Penebar Swadaya.

Zubardiah. (2006). Efek Antibakteri Daun Lawsonia inermis L.
Terthadap  Actinobacillusactinomycetemcomitans ~— —
Secara In Vitro . M.1. Kedokteran Gigi .

54 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan



REKRONTUKSI PENDIDIKAN KARAKTER DI
TENGAH KEMAJUAN TEKNOLOGI DALAM
MASA PANDEMI COVID-19 MELALUI
PEMBELAJARAN IPA

Angelina Alamsyah

Program Studi Tadris IPA UIN KHAS Jember
angelinaalamsyah825@gmail.com

PENDAHULUAN

Karakter merupakan nilai-nilai khas yang memengaruhi
kepribadian, sifat, serta tingkah laku seseorang, Oleh karena itulah
mengapa karakter dianggap sebagai unsur penting yang harus
diperhatikan dan diarahkan, salah satunya melalui pendidikan
karakter. Pendidikan karakter merupakan pondasi dalam
membangun bangsa. Pembangunan suatu bangsa dianggap
berhasil jika penduduknya memiliki nilai-nilai karakter yang unggul,
karena dengan nilai-nilai tersebut dapat mewujudkan good governance
(pemerintahan yang baik) dan masyarakat yang responsif terhadap
pembaruan dan pembangunan bangsa.

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang memiliki
karakter unggul karena leluhur terdahulu. Menjunjung tinggi
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norma dan nilai agama, serta keluhuran adat istiadat merupakan
pedoman bangsa. Namun nyatanya, Indonesia sekarang sedang
berada dalam krisis multidimensional, mulai dari sosial budaya,
mentalitas bangsa yang buruk, harkat dan martabat bangsa yang
mengalami kemunduran, serta memudarnya rasa nasionalisme dan
patriotisme.  Problematika  tersebut muncul  dikarenakan
mundurnya karakter masyarakat Indonesia. Karakter yang
merupakan watak atau tabiat seseorang yang berfungsi sebagai
benteng pertahanan dari berbagai peradaban, justru kini sedang
mengalami degradasi atau disebut dengan kemunduran. Masalah
yang ditimbulkan karena degradasi ini sangat beragam dan luas
cangkupannya, mulai dari tindak kekerasan, pola perilaku negatif
yang semakin dominan, terkikisnya etika di masarakat,
memudarnya budaya bangsa, serta berbagai permasalahan lainnya.
Permasalahan di atas beriringan dengan kemajuan teknologi
yang terjadi secara besar-besaran mulai beberapa tahun silam.
Kemajuan tersebut merupakan suatu revolusi yang memengaruhi
hampir seluruh aspek kehidupan. Salah satunya yaitu kemudahan
dalam mengakses berbagai informasi, mulai dari ranah nasional
bahkan hingga ranah internasional, semua tersedia hanya dalam
hitungan detik. Mudahnya akses informasi tentunya berkaitan erat
dengan adanya internet. Manusia di zaman ini tidak dapat tetlepas
dengan internet, karena hampir semua aktifitasnya berkaitan
dengan internet, mulai dalam mengakes media sosial, mencari
informasi, bermain game online, dan lain sebagainya. Berdasarkan
tiset yang dilakukan Zoghy International sebagaimana dikutip oleh
Muhamad Ngafifi (2014: 35), Dari 1.950 responden yang terdiri
dari orang dewasa, 24 persen menyatakan bahwa internet
memberikan dampak yang signifikan dalam hidup mereka.
Menurut Dwiningrum, Ditemukannya formulasi-formulasi baru
kapasitas komputer, seolah sudah mampu menggeser posisi
kemampuan otak manusia dalam berbagai bidang ilmu dan
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aktivitas manusia. Ringkas kata, Kemajuan teknologi saat ini benar-
benar telah diakui dan dirasakan memberikan banyak kemudahan
dan kenyamanan bagi kehidupan umat manusia (Muhamad Ngafifi
2014).

Perubahan dan kemajuan teknologi memang merupakan hal
yang positif, dengan catatan bahwa segala perubahan yang terjadi
harus tetap dipilah secara bijak. Namun nyatanya, banyak
problematika yang terus bermunculan karena revolusi yang terjadi
saat ini, salah satunya penurunan karakter masyarakat. Menurut
Mastrukhi & Maman Rachman, sebagaimana dikutip oleh Santoso,
Suyahmo, Maman Rachmana & Cahyo Budi Utomo (2020: 559),
Kemajuan teknologi informatika telah memunculkan gejala-gejala
yang kontra produktif dengan jiwa nasionalisme seperti sikap
narsisme, hedonisme, pemanfaatan waktu yang terbuang percuma,
dan sejenisnya. Dengan demikian, kecanggihan dalam mengakses
informasi melalui teknologi memang membutuhkan suatu respon
dan penanganan yang khusus untuk memperkecil terjadinya
penurunan nilai-nilai karakter tersebut.

Karakter masyarakat di era saat ini juga terus mengalami
penurunan seiring wabah COVID-19 yang sedang dialami di
berbagai negara. Pandemi ini membawa dampak besar dalam
berbagai aspek kehidupan, salah satunya mundurnya karakter
masyarakat Indonesia. Banyaknya kemiskinan dan kelaparan,
pembatasan tenaga kerja dan pengurangan gaji karyawan, serta
minimnya akses dalam melakukan kegiatan merupakan beberapa
contoh problematika yang ditimbulkan karena wabah COVID-19.
Dari problematika tersebut mendorong semakin maraknya
penyimpangan yang terjadi di masyarakat, dimana penyimpangan
tersebut sudah melanggar nilai-nilai karakter luhur bangsa
Indonesia yang termuat dalam Pancasila. Nilai karakter semakin
luntur dan bahkan dianggap remeh oleh sebagian masyarakat di
tengah pandemi dan kemajuan teknologi saat ini.
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Keberhasilan pendidikan karakter pada masa pandemi
COVID-19 mengalami banyak kendala, mengingat pembelajaran
di sekolah dilakukan secara on/ine atau daring. Pembelajaran daring
pada saat pandemi sekarang ini sangat membutuhkan kerjasama
atau peran orang tua. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
rumah akan dapat mempermudah pengawasan anak peserta didik,
tetapi juga sebaliknya. Era global pada era pandemi COVID-19
menjadi tantangan yang berdampak langsung pada semua
kehidupan termasuk peserta didik (Santoso, et al., 2020).

Pendapat di atas diperkuat oleh Kemendiknas, sebagaimana
dikutip oleh Raihan Putry di dalam artikel penelitian Allessandro
Yosafat Massie & Kiristina Roseven Nababan (2021: 57), Karakter
peserta didik selama pembelajaran daring di masa pandemi
COVID-19 sangat cenderung menurun. Hal ini dilihat dari
menurunnya nilai-nilai karakter yang meliputi nilai religius, jujur,
disiplin, toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Dari persoalan yang dipaparkan di atas, maka pendidikan
IPA hadir sebagai salah satu solusi untuk menyongsong
pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam lingkungan
keluarga, sekolah, serta masyarakat. Menurut Rasyid Aulia,
Ihsaniatun Nur Alifah, & Dinar Maftukh Fajar (2019: 178), IPA
mengajarkan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja,
tetapl juga merupakan suatu proses penemuan.

Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pendidikan IPA bukan hanya kumpulan teoritis terkait gejala alam,
proses tumbuh dan berkembang makhluk hidup, ataupun berisi
kumpulan rumus dan penerapannya, akan tetapi, begitu banyak
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hikmah yang dapat diambil dalam pembelajaran IPA melalui
proses penemuan. Segala macam pengetahuan yang dikaji di
dalamnya memuat berbagai pesan moral yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan schari-hari. Oleh karena
itulah, penulis mengangkat tema pendidikan karakter dan
pembelajaran IPA untuk dikaji lebih mendalam, karena penulis
berkeyakinan bahwa pembelajaran IPA mampu menyongsong
degradasi karakter masyarakat di era sekarang, yang kian hari
makin tak terkondisikan.

PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Karakter
1. Pengertian Karakter

Secara etimologis, kata karakter berarti tabiat, watak, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan orang lain. Menurut Doni Koesema
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Zaenuri di dalam bukunya
(2021: 51), Istilah karakter sama halnya dengan kepribadian, yaitu
ciri, karakter, gaya atau sifat khas seseorang yang bersumber dari
berbagai bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya
keluarga, masyarakat dan juga bawaan sejak lahir. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa istilah karakter berarti suatu
watak yang akan memengaruhi pemikiran, ucapan, serta tindakan
manusia dalam merespon segala hal di sckitarnya. Secara
terminologis, beberapa ahli mengemukakan pendapatnya terkait
definisi karakter. Menurut Kemendiknas sebagaimana dikutip oleh
Bunga Mulyahati & Ronald Fransyaigu (2018: 11), Karakter adalah
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbenuk
dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap
dan bertindak. Sedangkan menurut Thomas Lickona sebagaimana
dikutip oleh A M Wibowo (2014, 293), Karakter merupakan sifat
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alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral dalam
tindakan nyata melalui tingkah laku yag baik, jujur, bertanggung
jawab, menghormati orang lain, dan karakter mulia lainnya.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa karakter
merupakan sesuatu yang memanifestasikan personality seseorang
baik cara pandangnya, pola pikir, sikap, dan tindakan terhadap
keberagaman di sekitarnya, keterbukaan untuk meninjau
perspektik lain, dan mewujudkan rasa empati, serta menjunjung
tinggi moralitas dan etika dalam menjalani kehidupan di
lingkungannya.
2. Pengertian Pendidikan Karakter

Menurut Ratna Megawangi (2004: 95), Pendidikan karakter
merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari, schingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Di Indonesia, istilah
pendidikan karakter mulai diperkenalkan sekitar tahun 2005-an.
Hal ini secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015. Di dalam
RPJNP menyebutkan bahwa pendidikan karakter —(character
edncation) merupakan landasan untuk mewujudkan masyarakat yang
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab
berdasarkan falsafah Pancasila (Ahmad Syahti: 2009). Menurut
Kemendikbud sebagaimana dikutip oleh Achmad Dahlan Muchtar
& Aisyah Suryani (2019:53), Terdapat 18 nilai-nilai karakter yang
harus disisipkan oleh seluruh tingkat pendidikan, antara lain yaitu;
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Berdasarkan pernyataan di atas, pendidikan karakter
merupakan pendidikan dalam segala dimensi, mulai dari
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pendidikan akhlak, pendidikan moral, serta pendidikan budi
pekerti yang bertujuan untuk mengarahkan manusia ke arah yang
positif, serta membentuk manusia menjadi pribadi unggul yang
beradab dan bijaksana. Pendidikan karakter sama halnya dengan
kebutuhan yang wajib terpenuhi bagi manusia, tanpa
diterapkannya pendidikan karakter, manusia akan kehilangan arah
serta akan mudah terombang-ambing dalam periode zaman yang
terus berevolusi. Oleh karena itulah, pendidikan karakter harus
terus dilaksanakan dan merupakan tanggung jawab bagi semua
pihak.

Kemajuan Teknologi

Teknologi merupakan implementasi dari ilmu pengetahuan
dan metode praktis yang terus dikembangkan untuk memudahkan
manusia dalam melakukan suatu kegiatan atau memperkecil
permasalahan yang timbul dari peradaban yang terus mengalami
kemajuan. Dengan kemajuan teknologi, mampu menjadikan
sesuatu memiliki nilai manfaat yang tinggi serta lebih praktis.
Menurut Martono, sebagaimana dikutip oleh Muhamad Ngafifi
(2014: 306), Teknologi dapat dimaknai sebagai “pengetahuan
mengenai bagaimana membuat sesuatu (know-how of making things)
atau “bagaimana melakukan sesuata” (&now-how of doing things),
dalam arti kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan nilai
yang tingei, baik nilai manfaat maupun nilai jualnya.

Kemajuan teknologi merupakan bentuk usaha yang terus
dikembangkan untuk menyongsong kehidupan manusia dari masa
ke masa. Teknologi terus berkembang seiring kemajuan tingkat
kebudayaan dan peradaban. Tingkatan perkembangan teknologi
disebut sebagai revolusi industri, dimana revolusi industri dimulai
sejak abad abad ke-18 hingga sampai saat ini. Menurut Nurdianita
Fonna (2019: 12-14), Industri 1.0 ditandai dengan penemuan
mesin uap untuk mendukung mesin produksi, kereta api, dan kapal
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layar. Revolusi Industri 2.0 yang dimulai pada awal abad ke-19.
Industri ini juga dikenal sebagai revolusi teknologi, karena pada
petiode ini, teknologi dan budaya masyarakat mengalami
petkembangan  yang amat pesat, yang ditandai dengan
ditemukannnya energi listrik. Penemuan energi listrik mendorong
berbagai teknologi lainnya seperti lampu, motor listrik, mesin
telegraf, dan teknologi ban berjalan. Kemudian berlanjut pada
industri 3.0 yang dimulai pada abad ke-20 yang ditandai dengan
munculnya teknologi digital dan internet yang masuk ke dalam
dunia industri yaitu sistem otomatisasi berbasis komputer dan
robot. Tibalah saatnya memasuki industri 4.0 yang ditandai adanya
konektivitas manusia, data, dan mesin dalam bentuk virtual atau
dikenal dengan istilah gyber physical. Industri 4.0 dikenal juga dengan
revolusi digital dan era distrupsi teknologi, dimana semua bidang
akan menggunakan otomatisasi sistem pencatatan dengan
komputer. Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
teknologi terus mengalami kemajuan dari masa ke masa. Kemajuan
tersebut tentunya memberikan kemudahan dalam berbagai aspek
kehidupan.

Karakter di Era Pandemi Covid-19 dan Kemajuan Teknologi

COVID-19 atau Corona Virus Disease tahun 2019
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus
jenis baru. Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar dari virus
yang bisa menyebabkan berbagai gejala ringan hingga berat. Dari
segi gejalanya, keluarga virus ini seringkali menyerang di sistem
pernapasan manusia (Heylen & Sri: 2021). Wabah COVID-19
memengaruhi  segala aspek kehidupan, baik perekonomian,
pertahanan, sosial, serta budaya. Adanya wabah ini, baik
pemerintah maupun masyarakat sama-sama merasakan dampak
negatif dari COVID-19. Pandemi yang melanda dunia
mengakibatkan perubahan dalam segala bidang, antara lain yaitu
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pendidikan yang ditetapkan secara daring, perekonomian bangsa
yang mengalami penurunan, adanya Pembatasan sosial Berskala
Besar (PSBB), serta perubahan lainnya yang terjadi akibat adanya
wabah Covid-19.

Pandemi yang terjadi di tengah kemajuan teknologi
informasi merupakan suatu persoalan yang petlu penanganan
secara khusus dan terarah, dikarenakan kemajuan teknologi dapat
membawa dua dampak tersendiri jika dikaitkan dengan pandemi
COVID-19. Dampak pertama yaitu dampak positif yang dapat
membantu dalam menangani problematika akibat pandemi, seperti
penanganan kasus COVID-19 dengan berbagai kecanggihan,
mulai persediaan vaksin yang sudah melalui uji coba laboratorium,
sampai pendistribusiannya kepada masyarakat yang tentunya
memerlukan bantuan teknologi informasi untuk mempercepat
proses vaksinasi. Selain itu, kemajuan teknologi digitalisasi sebagai
alternatif untuk tetap melaksanakan program belajar mengajar
secara dating atau on/ine, serta keperluan rumah tangga yang tetap
dapat terpenuhi meski social distancing melalui sejumlah aplikasi
belanja online, dan berbagai dampak positif lainnya. Akan tetapi,
disamping dampak positif, tentunya juga terdapat dampak negatif
yang sangat memprihatinkan jika tidak segara dilakukan
penanganan secara cepat dan tepat, salah satunya ialah mundurnya
karakter di tengah wabah COVID-19. Kemunduran karakter
sebenarnya sudah terjadi sejak beberapa tahun silam, seiring
dengan berkembangnya teknologi di era globalisasi. Namun, di
tengah wabah saat ini, karakter masyarakat Indonesia semakin
mengalami kemunduran secara drastis.

Kemunduran karakter tersebut melahirkan berbagai
problematika penyimpangan yang terjadi di lingkup keluarga,
sekolah, serta masyarakat. Terdapat berbagai kasus yang
ditimbulkan karena problematika ini, bahkan kasusnya sudah
masuk ke dalam ranah internasional, di antaranya sebagai berikut:
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1. Tindak kekerasan

Minimnya moralitas yang berkaitan dengan kemunduran
karakter merupakan alasan utama mengapa banyak kasus
kekerasan yang terjadi di Indonesia. Menurut Komnas Perempuan
sebagaimana dikutip dalam CNN Indonesia.com (2021), Terjadi
2.500 kasus kekerasan terhadap perempuan pada periode Januari-
Juli 2021. Angka tesebut melampaui jumlah pada tahun 2020 yang
tercatat sebanyak 2.400 kasus. Ketua komnas perempuan, Andy
Yentriayani menyebutkan bahwa kasus pada tahun 2020
meningkat hingga 68 persen dibanding tahun 2019. Sedangkan
tahun 2021 hanya dalam kurun waktu 6 bulan, jumlah kasus sudah
melebihi total kasus pada tahun sebelumnya. Berdasarkan
pernyataan tersebut, sudah jelas bahwasanya kasus kekerasan dari
tahun ke tahun terus meningkat secara signifikan, khususnya sejak
pandemi Covid-19.

2. Kasus Perundungan (bullying)

Menurut CNN Indonesia.com (2021), Menteti Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Nadiem Makarim mengaku
prihatin terhadap kasus perundungan di internet atau bullying online
yang dialami oleh pelajar. Ia mengungkapkan bahwa Komisi
Petlindungan Anak (KPAI) mencatat sejumlah 2473 kasus
perundungan daring, Jumlah tersebut merupakan kenaikan yang
signifikan sejak tahun 2011 sampai 2019.

Selain bullying yang dialami oleh pelajar, ternyata banyak
kasus perundungan om/ine yang dialami oleh berbagai kalangan.
Penyebab utamanya ialah minimnya etika bersosial media oleh
masyarakat Indonesia. Menurut hasil studi Microsoft, sebagaimana
dikutip oleh Retia Kartika Dewi dalam Kompas.com (2021),
Microsoft melakukan studi selama 2020, hasil dari studi tersebut
menyatakan bahwa netizen Indonesia disebut sebagai pengguna
sosial media paling tidak sopan se-Asia Tenggara. Pernyataan
tersebut semakin menguat ketika nefizen Indonesia berkomentar
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pedas kepada pasangan gay asal Thailand. Mayoritas komentar
menyebut bahwa pernikahan pasangan gay hanya dilakukan oleh
orang gila, perbuatan tersebut membuat dunia kiamat, hingga akan
mendatangkan kesialan karena dilarang oleh Tuhan.

Kasus di atas merupakan salah satu contoh dampak yang
ditimbulkan karena perilaku yang acuh terkait etika dan sopan
santun. Menurut Yohannes Widodo yang merupakan salah satu
pengajar di Fakultas Ilmu Sosial dan Polititk (FISIP), Universitas
Atma jaya Yogyakarta (UAJY) menyebut bahwa pola bersosial
media netizen Indonesia merupakan representasi dari sikap di
dunia nyata. Widodo juga mengungkapkan bahwa problematika
terkait hal ini perlu ditinjak lanjuti dan merupakan tanggung jawab
semua pihak, baik pihak berwajib maupun institusi seperti
keluarga, sekolah, serta masyarakat (Retia Kartika Dewi: 2021).

Selanjutnya masih mengutip dari COMPAS (2021), Hal
yang sama disampaikan oleh Firman Kurniawan yang merupakan
pengamat budaya, dan komunikasi digital Universitas Indonesia
(UD), sosial media dijadikan sebagai wadah penyampaian aspirasi
yang tidak bisa diutarakan di dunia nyata oleh sebagian besar
masyarakat indonesia. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
dapat ditegaskan bahwa banyak masyarakat yang beranggapan
bahwa media sosial merupakan sarana yang aman dan tepat untuk
menyampaikan  pendapatnya, karena dalam penyampaian
aspirasinya, masyarakat tidak bertatap muka secara langsung,
sehingga ada keberanian lebih dalam menyampaikan pendapatnya.
Kebanyakan masyarakat cenderung berpikiran demikian, tanpa
melihat resiko yang dapat terjadi dari aspirasinya yang dikirim
melalui berbagai akun sosmed. Maka tidak heran jika banyak
pelaporan atas kasus bullying yang dilakukan oleh pengguna akun
sosmed yang merasa dirugikan atas komentar para eizen.

Menurut Endang Mariani sebagaimana dikutip dalam
Radardepok.com (2021), Ada tiga faktor yang memengaruhi
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kesopanan digital #metizen Indonesia. Faktor pertama yaitu
ketidakpastian situasi pandemi COVID-19, schingga masyarakat
mencari dan mempercayai informasi dari berbagai sumber yang
masih simpang siur dan tidak dapat dijamin kebenarannya. Faktor
kedua yaitu kesulitan ekonomi di masa pandemi membuat
masyarakat mencari penghasilan meski dengan cara menipu di
berbagai akun media sosial. Faktor ketiga adalah respons rasa
frustasi masyarakat selama masa pandemi, schingga banyak sekali
kasus bullying kepada beberapa pihak sebagai respons
menyalahkan atas keadaan yang ditimbulkan akibat pandemi saat
ini. Berbagai kasus tersebut merupakan dampak yang ditimbulkan
karena mundurnya karakter masyarakat. Dengan demikian, sudah
terbukti bahwasanya karakter perlu dibenahi, salah satunya dengan
terus menyongsong pendidikan karakter.

Selain contoh di atas, masih banyak lagi berbagai kasus
dalam segala dimensi yang ditimbulkan karena mundurnya
karakter masyarakat Indonesia di era pandemi COVID-19 dan
kemajuan teknologi. Pada dasarnya, kemajauan teknologi
membantu manusia dengan berbagai bentuk kemudahan. Akan
tetapi, kemudahan dalam dunia teknologi informasi, seting
disalahgunakan oleh beberapa oknum yang tidak bettanggung
jawab, dan akhirnya banyak kejahatan digitalisasi yang
memengaruhi pola pikir dan tingkah laku para pengguna teknologi.
Misalnya postingan atau film yang di dalamnya terdapat unsur
kriminalitas atau SARA, sehingga dapat berpengaruh kepada
pembaca yang tidak dapat menyaring informasi dari film tersebut,
dan akhirnya pembaca mencoba mempraktikkan adegan yang ada
di dalamnya.

Jika ditarik kesimpulan, perilaku menyimpang tetjadi karena
manusia tidak memiliki fondasi dalam mengambil suatu keputusan
tethadap tindakan yang akan dilakukan. Seseorang yang memiliki
karakter yang buruk, Ia tidak dapat mengontrol dan mengarahkan

66 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan



dirinya dengan baik. Bahkan lebih parahnya, tidak ada penyesalan
setelah melakukan suatu tindakan menyimpang, hal tersebut
dilakukan secara berulang dan menjadi suatu kebiasaan yang
dianggap wajar oleh para pelaku. Oleh karena itulah mengapa
banyak kasus yang tetjadi secara berulang oleh pelaku yang sama,
karena karakter yang merupakan fondasi penting bagi manusia
sudah mulai terkikis atau dapat dikatakan tengah mengalami
kemunduran.

Pembelajaran IPA Merekontruksi Karakter

Menurut pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya.
Pendidikan karakter merupakan aspek yang sangat penting untuk
membenahi segala ranah persoalan di masyarakat, apalagi di masa
pandemi COVID-19 dan kemajuan teknologi saat ini, dimana
problematika dan perubahan terus mengalir beriringan dari setiap
aspek kehidupan. Oleh karena itulah pendidikan karakter perlu
dioptimalisasikan dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Maka menurut penulis, pembelajaran IPA merupakan salah satu
yang dapat dijadikan solusi untuk membantu membenahi karakter
masyarakat.

Menurut Wisudawati & Sulistyowati sebagaimana dikutip
oleh Wildan Fatoni Sevie Safitri Rosalina, Dinar Maftukh Fajar
(2019: 115), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang
memiliki karakter khusus dalam mempelajari fenomena alam yang
faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian dan dengan sebab
akibatnya. Dati pendapat yang dikemukakan tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa IPA mengajarkan proses menemukan
dan menganalisis sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku. Maka
dalam pembelajaran IPA, siswa atau anak diarahkan untuk
menemukan hikmah-hikmah yang dapat menumbuhkan berpikir
kritis dan gpen minded tethadap gejala yang terjadi di alam semesta.
Bumi merupakan komponen alam semesta, dimana di dalamnya

Rekontruksi Pendidikan Karakter di Tengah Kemajuan Teknologi. .. | 67



terdapat makhluk hidup dan tak hidup, air, udara, dan sebagainya.
Dengan adanya alam semesta beserta isinya, dapat dijadikan
scbagai pembelajaran dan refleksi diti. Sebagaimana dikatakan
Dinar dalam bukunya (2021: 6), “Banyak jalan untuk menemukan
hikmah, salah satunya dengan memahami seluk beluk alam
semesta. Dalam dunia pembelajaran, mengajarkan hikmah menjadi
bagian dari pendidikan karakter.”

Secara gatis besar, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki 5
cabang pembahasan, antara lain yaitu astronomi, ilmu bumi,
biologi, kimia, dan fisika. Dari ke-5 imu tersebut, semua
mengandung pendidikan karakter atau hikmah yang dapat diambil
dan diterapkan dalam kehidupan schari-hati. Berikut akan penulis
paparkan terkait pendidikan karakter yang dapat dipelajari dalam
pembelajaran IPA:

1. Astronomi

Astronomi merupakan ilmu alam yang mempelajari dan
mengamati benda-benda langit serta fenomena-fenomena luar
angkasa. Dalam ilmu astronomi, terdapat pembahasan salah
satunya terkait sistem tata surya. Tata surya merupakan sebuah
sistem yang terdiri dari kumpulan benda langit, seperti matahari,
planet, komet, asteroid dan benda-benda angkasa kecil lainnya.
Dalam sistem tata surya, matahari merupakan bintang yang paling
besar dan merupakan pusat dari tata surya, sedangkan jupiter
merupakan planet terbesarnya. Planet beserta benda lainnya yang
ada di sistem tata surya hanyalah secuil dari bagian tata surya.
Bahkan bumi yang merupakan planet terisimewa schingga dapat
ditempati oleh manusia dan makhluk hidup lainnya tidak
sebanding dengan luasnya tata surya, apalagi jagat raya. Sebagian
tata surya adalah ruang-ruang kosong yang begitu luas.

Banyak manusia yang beranggapan bahwa matahari
merupakan bintang terbesar di alam semesta ini. Namun ternyata,
bintang yang paling besar di alam semesta adalah UY Scuti.
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Dibutuhkan 1000 Bumi untuk dapat memenuhi volume Jupiter.
Dibutuhkan 1300 Jupiter dapat memenuhi volume matahari. Dan
dibutuhkan hampir 5,1 milyar matahri untuk dapat memenuhi
bintang UY Scuti (Dinar, 2009, p. 24).

Dari paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bumi
yang ditempati oleh manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan
yang luasnya tidak seberapa dibanding dengan luasnya jagat raya.
Apalagi manusia hanyalah makhluk kecil yang diberikan ruh dan
dititipkan di bumi ini. Maka tidaklah pantas jika manusia berlaku
sombong dan angkuh dalam kehidupan ini. Kesimpulannya, dalam
Ilmu Pengetahuan Alam mengajarkan manusia agar tidak bersikap
sombong kepada orang lain, baik itu masalah kedudukan, harta,
kecantikan, atau bahkan ilmu yang dimilikinya. Sehingga tercipta
kedamaian dalam hidup bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan nilai
karakter yaitu “Cinta Damai,” yang berarti sikap mengakui, serta
menghormat perbedaan dan keberhasilan orang lain.

2. Il'mu Bumi

Ilmu bumi merupakan salah satu cabang dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang membahas tetkait bumi dan
berbagai fenomena yang berkaitan tentang planet bumi. Salah satu
yang dibahas dalam Ilmu Bumi yaitu terkait struktur dan
komponen Bumi. Bumi merupakan planet yang paling istimewa di
antara planet-planet lainnya, karena bumi memiliki komponen
pendukung kehidupan, mulai dari adanya lapisan atmosfer, air,
udara, tanah, serta berbagai macam tanaman. Selain itu, bumi juga
memiliki beberapa lapisan, mulai dari kerak bumi, mantel, inti luar
bumi, dan inti dalam bumi. Semua struktur beserta komponen
bumi merupakan bentuk Kuasa dan Kasith Sayang Tuhan kepada
makhluk-Nya, terutama manusia. Komponen tersebut tidak lain
ialah untuk memenuhi kebutuhan manusia agar dapat bertahan
hidup di bumi ini.

Dari penjabaran di atas, sudah jelas bahwasanya di dalam
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IImu Bumi terdapat nilai pendidikan karakter berupa “Religius.”
Dari bentuk Kuasa dan Kasih Sayang yang  diberikan Tuhan,
hendaknya manusia dapat lebih patuh terthadap perintah dan
larangan dalam agamanya masing-masing, serta menambah syukur
atas kehidupan yang diperoleh. Selain itu juga terdapat nilai “Peduli
Sosial” dan “Peduli Lingkungan”. Sebagaimana besarnya kasih
sayang yang diberikan Tuhan, alangkah baiknya manusia dapat
belajar menebar kasih sayang kepada sesama makhluk, turut
membantu jika dibutuhkan. Sudah semestinya manusia menjaga
dan merawat bumi beserta isinya, janganlah merusak lingkungan
sekitar dengan sikap yang semena-mena.

3. Biologi

Biologi adalah ilmu yang mengajarkan terkait makhluk hidup
beserta struktur, fungsi, proses reproduksi, dan lain sebagainya.
Segala proses yang berkaitan dengan makhluk hidup dijelaskan
secara rinci dalam pembelajaran biologi. Dalam proses tersebut
tentunya terdapat hikmah yang dapat diambil, dan hikmah tersebut
berkaitan tentang pendidikan karakter. Jika direnungkan, banyak
sekali aktifitas makhluk hidup yang dianggap sepele, namun
ternyata terdapat pembelajaran di dalamnya, salah satunya yaitu
proses pembuatan sarang laba-laba.

Dalam pembuatan sarangnya, laba-laba menggunakan teknik
khusus, bukan hanya asal memenuhi sudut ruang kosong, Menurut
secbuah pengamatan, sebagaimana dikutip oleh Dinar di dalam
bukunya (2019: 28), Jaring laba-laba dibuat berdasarkan tiga
prinsip teknik, mulai dari merakit pondasi awal, pembentukan
komponen pengisi, dan efisiensi kerja. Laba-laba memiliki tujuh
kelenjar yang berbeda, namun setiap laba-laba hanya memiliki
beberapa kelenjar saja. Dari setiap kelenjar tersebut, akan
menghasilkan benang/ sutra yang dibantu dengan adanya sippenerts.
Laba-laba memiliki gpinnerets dengan fungsi yang khas di dasar
perutnya. Biasanya, seekor laba-laba memiliki tiga pasang gpinnerets.
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Dari proses pembuatan jaring laba-laba, terdapat pendidikan
karakter di dalamnya, yaitu “Kerja Keras.” Laba-laba merupakan
hewan yang gigih dan sungguh-sungguh, ia membuat jaring
dengan tiga prinsip teknik, sehingga dihasilkan sebuah jaring yang
begitu indah. Selain itu, ia tidak mudah putus asa meskipun sering
kali manusia merusak jaringnya, ia past akan membuatknya
kembali dari awal. Dari laba-laba, manusia dapat mencontoh sikap
ketja keras yang dimiliki oleh hewan tersebut, bahwa dalam
melakukan sesuatu, hendaklah dilakukan dengan prinsip teknik,
agar sesuatu yang dilakukan dapat tercapai dengan maksimal. Dan
jika mengalami kegagalan, maka bangkitlah dan tunjukkan dengan
sesuatu yang luar biasa.

4. Kimia

Ilmu kimia tidak hanya mengajarkan struktur, susunan, sifat,
atau perubahan suatu materi. Akan tetapi jika direnungkan, begitu
banyak pendidikan karakter di dalamnya. Misalnya jika berguru
kepada tabel periodik. Menurut Dinar dalam bukunya (Dinar:
2019), Dalam tabel periodik terdapat unsur-unsur kimia, dimana
unsur tersebut tersusun dari atom yang mengandung tiga
komponen yang sama: proton, elektron, dan neutron. Dari jumlah
dan kombinasi yang berbeda dari ketiganya, menyebabkan tercipta
bermacam-macam bahan dengan wujud, sifat, dan kemampuan
yang berbeda pula. Misalnya tembaga dan seng yang nomor
atomnya hanya selisth 1 angka saja pada tabel periodik: tembaga
Cu?®, seng Zn3°. Akan tetapi, dari perbedaan yang sedikit
tersebut, menghasilkan suatu karakter yang khas dari masing-
masing bahan. Misal, tembaga yang memiliki titik leleh 1084,62 °C,
sedangkan seng 419,53 °C; tembaga berwarna merah oranye,
sementara seng tidak berwarna; tembaga menjadi elektroda positif
pada sebuah sel volta, sedangkan seng menjadi elektroda negatif.

Dari penjelasan di atas, dapat diambil hikmah bahwasanya
perbedaan yang ada dapat menimbulkan keberagaman, begitu pula
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petbedaan yang terdapat dalam masyarakat. Perbedaan yang ada
tidak dapat dihilangkan, karena setiap manusia dilahirkan dengan
takdir dan ciri khasnya masing-masing. Namun, yang harus
dilakukan oleh manusia ialah saling menghormati dan menghargai
petbedaan, baik agama, suku, etnis, pendapat, sikap, serta
perbedaan yang lainnya. Hal tersebut sesuai dengan nilai karakter
yaitu “Toleransi”, “Cinta Damai”, serta “Cinta Tanah Air”. Karena
toleransi terthadap keberagaman merupakan bentuk dari cinta akan
kedamaian, dan berusaha menjaga persatuan dan kedamaian
merupakan perwujudan akan cinta terhadap tanah ai.

5. Fisika

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang peristiwa
atau gejala alam, serta berbagai hukum dan rumus di dalamnya.
Dati gejala alam tersebut, terdapat pendidikan karakter yang dapat
dipelajari serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
nilai “Religius” yang dapat dipelajari dari hukum gravitasi. Hukum
gravitasi menyatakan babwa semma benda yang dilemparkan ke atas pasti
akan jatub atay ditarik kembali oleh gravitasi bups. Dari hukum
tersebut, dapat diambil hikmah bahwasanya kesuksesan yang diraih
oleh manusia, baik itu dalam segi harta, karir, atau kedudukan
hanyalah titipan dari Sang Pencipta. Oleh karena itu, kesuksesan
yang telah dicapai jangan sampai membuat kita berpaling dari
Tuhan.

Selain nilai religius, juga terdapat nilai “Kreatif” yang dapat
diambil hikmahnya dari sebuah pegas. Sebwah pegas akan
menghasilfean energi potensial terbesar saat ditekan  maksimmm. Dati
konsep pegas tersebut, terdapat sebuah hikmah bahwasanya
semakin banyak tantangan dalam mengambil suatu langkah
kesuksesan, hendaknya semakin tumbuh kreativitas dalam diri
manusia. Karena kreativitas merupakan salah satu jalan menuju
kesuksesan.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
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pendidikan IPA dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi
degradasi moral, karena di dalamnya terdapat nilai-nilai karakter
yang dapat dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai karakter tersebut dapat ditemukan pada semua cabang
IPA, dengan catatan bahwa seseorang memandang IPA dengan
mata hatl yang terbuka dan kesadaran akan kejadian di alam
semesta dan lingkungan. Seperti yang sudah dipaparkan di atas,
misal ketika ada dorongan untuk bersikap sombong, dengan
mengingat bahwa bukan manusia yang menciptakan alam semesta
dan isinya, apakah pantas ia bersikap sombong? Tentu tidak. Maka,
dengan mengingat lagi tentang IPA, ada penghalang baginya untuk
berbuat sesuatu yang buruk.

Seseorang, baitk muda ataupun dewasa, khususnya anak-
anak harus diajarkan rasa cinta dan sadar bahwa alam dan kejadian
yang ada di dalamnya mengajarkan nilai-nilai kebaikan. Dalam
mengimplementasikan nilai tersebut, tentu harus diterapkan pada
semua lingkungan, baik keluarga, sekolah, serta masyarakat.
Dengan demikian, seseorang yang terbiasa diajarkan untuk dapat
mengambil hikmah berupa nilai-nilai karakter dalam IPA, maka
secara tanpa disadari di dalam dirinya akan terbentuk suatu
karakter yang unggul dan mumpuni. Maka ketika ada suatu
dorongan untuk berbuat keburukan, ia akan berpikir dengan lebih
bijak, karena di dalam dirinya sudah menyatu dengan IPA, dan apa
yang dilakukan tidak terlepas dengan alam dan kejadian di
dalamnya, termasuk aktivitas manusia.

KESIMPULAN

Karakter merupakan tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, atau
budi pekerti sesorang yang memengaruhi segala tindakan yang ia
lakukan.  Pendidikan  karakter —merupakan upaya untuk
mengajarkan kepada seseorang akan nilai-nilai karakter yang baik,
agar tindakan yang ia lakukan tidak menyimpang dari nilai-nilai
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tersebut. Jika nilai-nilai karakter sudah tertanam dalam diri
masyarakat, maka akan lebih mudah bagi bangsa ini untuk
menerima segala perubahan dan kemajuan zaman, karena zaman
akan terus maju dan pastinya akan membawa perubahan besar.
Maka suatu bangsa harus mempersiapkan masyarakat yang
memiliki nilai-nilai karakter unggul, untuk menekan terjadinya
suatu  penyimpangan di tengah revolusi zaman. Untuk
mempersiapkan manusia yang berkarakter unggul, pendidikan
karakter yang termuat dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat
diimplementasikan dalam kehidupan schari-hari. Hal tersebut
harus diterapkan dalam lingkungan keluarga, sekolah, serta
masyarakat. Dengan adanya kerjasama, maka upaya untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada masyarakat, akan menjadi
kebih efektif dan efisien.
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PENDAHULUAN

Berdasatkan data yang dipapatkan The Economist Intelligence
Unit tahun 2017, negara Indonesia menyandang gelar sebagai
negara penyumbang sampah terbesar kedua di dunia setelah China
(Muliawati, 2021). Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) mengakui bahwa pada 2020 total produksi
sampah nasional telah mencapai 67,8 juta ton. Artinya, ada sekitar
185.753 ton sampah setiap harinya dihasilkan oleh 270 juta
penduduk. Atau setiap penduduk memproduksi sekitar 0,68
kilogram sampah per harinya (Setiawan, 2021). Peraturan Menteri
Pekefjaan Umum No. 21/PRT/M/2006 tentang Strategi Nasional
Pengembangan Sistem Pengelolaan Persampahan menjelaskan
bahwa pengurangan sampah harus dimulai dari sumbernya, ini
merupakan hal yang harus diperhatikan dan dilakukan. Komposisi
sampah berdasarkan sumbernya, yang tertingei adalah berasal dari
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rumah tangga yaitu mencapai 39,81%. Sedangkan komposisi
sampah berdasarkan jenisnya, sampah makanan menempati posisi
teratas sebanyak 40,18%. Di tahun 2020, sampah di Indonesia
yang berhasil terkelolah hanya 59,39%, sedangkan 40,61% lainnya
masih belum terkelolah (Menlhk, 2020).

Kurangnya kesadaran dalam diri manusia terhadap
melestarikan lingkungan akan menyebabkan problematika yang
kurang baik terhadap lingkungan. Hal ini disebabkan perbuatan
manusia yang kurang bertanggung jawab dalam melestarikan
lingkungan, seperti membuang sampah sembarangan atau sekedar
membuang sampah pada tempatnya. Bagi masyarakat Indonesia
membuang sampah sembarangan merupakan budaya yang
dianggap sebagai perbuatan yang wajar, tanpa ada konsekuensi
hukum bagi yang melanggarnya. Apabila dibiarkan begitu saja
maka akan menyebabkan banjir atau masalah lain, jika sampah
dibuang di area jalan, kemudian hujan datang, maka sampah akan
mengalir kepada saluran air dan menghambat terhadap aliran air
schingga menyebabkan pencemaran air dan lingkungan. Begitu
pula jika seluruh air hujan dialitkan melalui saluran air hujan tanpa
ada sedikitpun bagian yang diresapkan ke dalam tanah, hal ini
mengakibatkan sulithya menyeimbangkan tata air dan hidro
ckosistem di lingkungan atau kawasan permukiman tersebut
(Pohan & Suprihardjo, 2013). Sehingga perlu adanya solusi untuk
dapat memutus mata rantai tersebut, seperti pendapat Desfandi
(2015), bahwa kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar
dapat ditingkatkan dengan mengembangkan masyarakat yang
berkarakter peduli lingkungan secara efektif melalui pendidikan
lingkungan di sekolah. Meskipun demikian, bukan hanya sekolah
saja yang memiliki peran untuk meningkatkan kesadaran terhadap
kepedulian lingkungan, tapi gaya hidup yang diterapkan di setiap
rumah dan keluarga juga memiliki peran besar untuk membentuk
karakter peduli lingkungan, sehingga diperlukan pula orang tua
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yang memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi. Hal ini seperti
lingkaran yang tidak berujung dan berkesinambungan.

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
sumber daya manusia dalam mewujudkan kemajuan negara. Hal
ini sesuai dengan perkataan Nelson Mandela “Education is the most
powerfil weapon we can wuse to change the world”. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Tahun 2003 No. 20 juga dijelaskan
mengenai tujuan dari Pendidikan, ‘“Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”. Dengan demikian, melalui jalur pendidikan dapat
dilakukan pendekatan akan pemahaman sampah kepada
masyarakat yang berkaitan dengan lingkungan.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era
modern saat ini sangat pesat dan juga berkembang yang memiliki
pengaruh penting terhadap pendidikan di Indonesia, contohnya
seperti Software, smariphone, komputer dan internet (Kurniawan,
Rifa', dan Fajar, 2020). Salah satu aplikasi yang dapat mendukung
peningkatan kesadaran masyarakat tentang sampah adalah aplikasi
Zero Waste Series, yang dapat digunakan untuk membentuk gaya
hidup baru yang minim sampah, baik untuk siswa di sekolah
maupun masyarakat umum. Dengan harapan masyarakat memiliki
kesadaran dalam menerapkan gaya hidup minim sampah sejak

PEMBAHASAN
A. Sejarah Zero Waste

Setelah Perang Dunia II, ketika standar hidup berangsur-
angsur membaik, sampah telah meningkat pesat yang mengarah
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pada percepatan reaksi dan muncullah fenomena zero waste. Istilah
"zero waste" pertama kali dipublikasikan secara luas di industri pada
tahun 1970-an oleh Paul Palmer, seorang ahli kimia PhD dati Yale
di California, "gero wast?" berarti menggunakan kembali bahan
bukan digunakan sekali dan dibuang. Tidak seperti daur ulang,
teori ini berkonotasi pemulihan bahan yang digunakan bukan
membuangnya atau membakarnya. Zerw waste dianggap sebagai
metode yang paling hemat biaya bagi masyarakat untuk
berkontribusi untuk memerangi perubahan iklim, melindungi
kesehatan manusia dan menciptakan kebertlanjutan hidup. Namun,
pada abad ke-19, daur ulang dianggap sebagai pilihan yang lebih
baik karena lebih murah untuk mendaur ulang daripada insinerasi.
Itu diakui sebagai pilihan pembuangan termurah dari aliran limbah,
bahkan jika ada sedikit atau tidak ada pendapatan dari penjualan
bahan daur ulang,

Sejak tahun 1950-an, gambar tempat pembuangan sampah
yang berton- ton dan satwa liar yang tersedak sampah plastik telah
mendapat perhatian di masyarakat yang membuang sampah
sembarangan. Banyak orang yang murka akan gambar tersebut,
secara langsung gambar tersebut ditargetkan untuk produsen dan
pengguna gelas styrofoam, kantong plastik, dan plastik botol. Dari
perasaan negatif tersebut, tuntutan masyarakat zero waste telah
bangkit. Masyarakat tanpa sampah memaksa industri dan
masyarakat berperilaku lebih cara yang bertanggung jawab. Selain
itu, lebih banyak peraturan dan undang-undang telah diluncurkan
untuk membutuhkan Extended Responsibility Producers (ERP) dari
produsen.

Untuk mengikuti strategi gero waste, Zero Waste International
Alliance (ZW1LA) telah menerbitkan beberapa prinsip dan langkah-
langkah praktis yang diterapkan di dunia dalam komunitas
petkotaan besar dan komunitas pedesaan kecil. Zerw waste adalah
fundamental penting untuk melangkah ke tahap berikutnya dalam
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upaya melindungi kesehatan manusia, meningkatkan pemerataan
dan mencapai keberlanjutan (Tran, 2019).

Masyarakat global mulai menyadati bahwa industtialisasi dan
pembangunan yang berorientasi pada pemenuhan ekonomi dan
teknologi telah mengancam masa depan planet bumi. Kerusakan
lingkungan yang berkelanjutan dengan skala ekstensif, menuntut
masyarakat global untuk bersatu guna menghadapinya dengan
berbagai macam cara dan disiplin keilmuan yang berbeda (Azizah,
2021).

Seperti yang dikutip oleh Nengseh (2020), menurut Sardar
(1987) teknologi merupakan sebuah sarana dalam memecahkan
masalah yang mendasar dati setiap peradaban manusia. Tanpa
adanya penggunaan teknologi, maka hal ini akan menyebabkan
banyak masalah tidak bisa terpecahkan dengan baik dan sempurna.
Dengan demikian, teknologi mempermudah manusia dalam
menangani masalah yang terjadi akibat era industri yang terus
berkembang seperti masalah lingkungan.

Menurut Laporan Newzoo Indonesia menempati posisi
keempat dengan 160,23 juta pengguna smariphone. Penetrasi
smariphone di dalam negeri telah mencapai 58,6% dari total
populasi. Adapun, Newzoo memperkirakan ada sekitar 3,6 miliar
pengguna smariphone di dunia pada 2020. Jumlah itu meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 3,4 miliar pengguna.
Jumlah pengguna smariphone pun diprediksi semakin meningkat ke
depannya. Pada 2023, Newzoo memproyeksi ada 4,3 miliar
pengguna smariphone secara global (Puspatisa, 2021). Dengan
demikian, jika semua pengguna smariphone menggunakan dengan
cermat, maka akan memberikan dampak yang besar dalam
mengatasi masalah global. Seperti penggunaan aplikasi untuk
membantu hidup minim sampah.
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B. Zero Waste Series App

Zero Waste Series App ini adalah 3 seri aplikasi yang dibuat
oleh seorang remaja laki-laki berusia 13 tahun bernama Raditya
Ardi Widigda, dengan tujuan dapat memudahkan para penggiat
minim sampah yang baru mau memulai maupun yang sudah lama
(Takarina, 2021). Aplikasi Zero Waste Series saat ini baru tersedia
versi android dan belum dipublikasikan di Play Store karena
persyaratan batas usia pencipta aplikasi yang belum terpenuhi.
Sehingga aplikasi Zero Waste Series saat ini bisa di download
secara gratis melalui link google drive yang bisa didapatkan dari
Instagram ibunya Radit — @dkwardhani atau link google drive
berikut https://bitly/ZWAppsSeties. Aplikasi Zero Waste Series ini
terdiri dari 3 seri berikut:
1. Database Minim Sampah

Selamat datang di aplikasi
MINIM SAMPAH

Ini adalah aplikasi edukatif yang berisi

informasi tentang bagaimana mencegah, memilah dan
mengolah sampah.

< MINIM
SAMPAL

1. Mencegah Timbulnya Sampah

2. Tempat Belanja Tanpa Sampah

3. Memilah Sampah

4, Tempat Penyaluran Sampah

5. Mengelola Residu

6. Info Sampah Khusus (elektronik, medis, dil)

7. Bahan Bacaan/Referensi

8. Free Printable

Gambar 1. Tampilan seri Database Minim Sampah
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https://bit.ly/ZWAppsSeries

Aplikasi ini berisi informasi tentang bagaimana mencegah,
memilah dan mengolah sampah. Di sini disebutkan juga orang-
orang yang terlibat dalam pembuatan aplikasi seri ini, ada Radit
yang menjadi Develgper, konten dibuat oleh D. K. Wardhani, Logo
apps-nya dibuat oleh Enrica Rinintya, dan untuk foto didapatkan
dari berbagai sumber. Terdapat 8 pilihan fitur dalam aplikasi seri
ini, dengan rincian sebagai berikut:

a.  Mencegah timbulnya sampah

Terdapat kiat-kiat sederhana untuk mencegah dan
mengurangi sampah yang dilengkapi dengan beberapa gambar
pendukung yang menarik. Beberapa kiat-kiat sederhana yang
dipaparkan adalah sebagai berikut:

1)  Usahakan untuk selalu berpikir sebelum
membeli/mengkonsumsi sesuatu (kebutuhan atau keinginan).

2)  Gunakan benda yang dapat digunakan berulang atau yang
dapat terurai di alam, contohnya rantang, sapu tangan,
pembalut kain, /ofah sebagai pengganti spons yang dapat
terurai, dan lainnya.

3) Hindari benda/kemasan sekali pakai dan yang berpotensi
menjadi sampah, seperti tisu, s#yrgfoam, sedotan plastik, dan
lainnya.

4) Berbelanja tanpa kemasan, dengan membawa tas atau wadah
sendiri di pasar tradisional atau bulk store (toko kelontong
ramah lingkungan) terdekat. (Terdapat database list Bulk store
yang ada di Indonesia, ketika diklik akan terhubung ke akun
Instagram masing-masing Bu/lk store).

5) Isi ulang produk kebutuhan rumah tangga, dengan tempat
senditi di refill station/depot isi ulang, (Sampai saat ini di
Indonesia baru ada 2 store yang melayani refil/ produk rumah
tangga seperti detergen, minyak, sabun mandi, dll. Yaitu Siklus
Refill dan Qyos, yang disediakan link menuju Instagram
masing-masing store melalui aplikasi seri ini).
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6) Bergabung di kelas belajar atau komunitas hidup minim
sampah.

7)  Mencari informasi melalui artikel, akun influencer maupun
buku-buku bacaan.

b. Tempat belanja tanpa sampah.

Pada fitur ini terdapat berbagai bulk store yang tersebar di
Indonesia, bulk store tersebut dikelompokkan sesuai provinsinya,
disertai gambar logo yang dapat terhubung dengan akun Instagram
ketika diklik dan terdapat deskripsi singkat untuk beberapa bulk
store.

c.  Memilah sampah

Di dalamnya terdapat beberapa hal berikut ini.

1) Info jenis sampah

Sampah dikategorikan ke dalam beberapa jenis, yang
pertama ada plastik yang merupakan polimer sintetik berasal dari
minyak bumi. Ikatan polimernya sangat kuat, sehingga membuat
plastik menjadi bahan yang fleksibel, tahan lama, dan ringan. Tapi
plastik juga menjadi masalah yang serius bagi lingkungan karena
proses degradasi di alam membutuhkan waktu yang sangat lama;
Kertas dan kardus, kertas dihasilkan dari kompresi serat yang
berasal dari bubur kertas atau pufp, berupa serat alami yang
mengandung selulosa. Meskipun kertas dan kardus terbuat dari
bahan alami dan mudah terurai, penggunaannya harus dengan
bijak karena sumber daya alam yang digunakan dalam prosesnya
terbatas dan dapat memicu terjadinya deforestasi; Kaca, benda
transparan dan padat ini cukup swstainable, karena dapat didaur
ulang dengan kualitas yang hampir sama dengan semula; Logam,
benda keras yang berkilau, tidak tembus cahaya, memiliki
konduktivitas listrik dan termal yang baik. Logam umumnya dapat
ditempa hingga berubah bentuk tanpa patah dan dapat didaur
ulang menjadi bentuk lain; Multi Layered plastic atau saset, kemasan
yang bagian dalamnya adalah a/umininm foil dan bagian luarnya
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adalah plastik. Sampah jenis ini sulit didaur ulang karena kadang
terdapat lapisan tambahan lainnya.

2)  Penyaluran sampah terpilah

Pada bagian ini terdapat list dan peta bank sampah di
seluruh Indonesia yang terhubung via website BankSampah.id dan
website zerowaste.id, daftar Lembaga Pengelolaan Sampah Swasta
di beberapa daerah, terdapat link Instagram Komunitas Pilah
Sampah untuk memudahkan pengguna mendapatkan informasi
tambahan.

3) Info sampah-sampah khusus

Terdapat rekomendasi tempat penyaluran sampah khusus
yang tidak diterima di bank sampah seperti daftar penyaluran baju
bekas, sampah elektronik, minyak jelantah, sampah popok,
sampah medis, sampah saset, dan sampah UBC. Disertakan pula
beberapa tips mengatasi sampah khusus yang terhubung ke
postingan Instagram (@dkwardhani, seperti tips membuang baju
dalam, tips membuang sampah obat dan masker, dan tips
membuat ecobrick (Ecobricks.org).

4) Tempat penyaluran sampah

Pada bagian ini kurang lebih berisi tentang hal yang sama
dengan bagian penyaluran sampah terpilah, yaitu terdapat daftar
bank sampah di Indonesia, LPSM di berbagai daerah, dan juga link
Instagram akun Komunitas Pilah Sampah.
e.  Mengolah residu

Sampah residu adalah jenis sampah anorganik yang tidak
bisa didaur ulang, sehingga diperlukan penanganan khusus.
Sampah residu ini sebaiknya dicegah dan dikurangi penggunaannya
scjak awal agar tidak menimbulkan sampah. Pada bagian ini
dijelaskan contoh-contoh sampah residu seperti mika, paper cup,
tisu basah, dan lainnya, serta dicantumkan cara membuat ecobrick,
pemanfaatan UBC, pembuatan lem dari styrofoars, dan juga cara
mengolah popok bayi.
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f.  Info sampah khusus
Terdapat informasi tempat-tempat penyaluran sampah khusus
yang tidak diterima di bank sampah dan juga disertai beberapa
tips mengatasi sampah khusus.

g Bahan bacaan atau referensi
Pada bagian ini disajikan rekomendasi daftar bacaan dan
referensi beberapa buku yang bisa didownload e-book melalui
google play atau bisa membaca review terkait referensi tersebut.

h.  Free Printable
Terdapat file desain banner, label pilah sampah, dan lainnya
pada folder google drive yang dapat diakses melalui bagian
ini.

2.  Challenges Zero Waste

2aed
A MA" TANTANGAN iminim campe

Selamat datang di aplikasi edukatif
TANTANGAN ZERO WASTE

y
noran <
- ol
' s ’\ = @0 zm0
" M SAWASTER

Pemula (7 Tantangan)
Menengah (14 Tantangan)

Mahir (30 Tantangan)

Developer: Raditnya Ardi W.
Gambar: freepik/pch.vector

Hai! Namaku Radit.

Aku homeschooler berusia 13 tahun. Ini
adalah proyek akhirku sebelum aku masuk
pesantren. Semoga aplikasi ini bermanfaat

bagi teman-teman yang mempraktekkan hidup
minim sampah

Kritik & Saran di raditardiw@gmail.com

Gambar 2. Tampilan seti aplikasi Challenges
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Seti kedua aplikasi ini berisi challenges menerapkan gaya hidup
zero waste. Terdapat 3 level tantangan berdasarkan tingkat
kesulitannya yang disediakan dalam seti ini, yaitu level pemula (7
tantangan), level menengah (14 tantangan), dan level mahir (30
tantangan). Cara menggunakannya yaitu dengan mencentang
tantangan yang berhasil dilakukan hingea semua tantangan
terpenuhi, setelah berhasil memenuhi semua tantangan tersebut,
pengguna dapat membagikan pencapaiannya dan juga mengajak
orang lain untuk ikut serta menggunakan aplikasi tersebut ke
media sosialnya.

3. Trash Audit

TRASH AUDIT
Selamat datang di aplikasi edukatif TRASH AUDIT.

Aplikasi ini bertujuan untuk menghitung sampah per ruangan di
rumahmu!

Sangat disarankan untuk membaca petunjuk
penggunaan terlebih dahulu

2 '

| W
@ )
gatane

Petunjuk Penggunaan

v

¢

3 \obv
e f

BN

o

Ruang Tamu
Ruang Belajar/Bekerja
Dapur & Ruang Makan

Halaman

Kamar Mandi

Gambar 3. Tampilan seri aplikasi Trash Audit.
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Seri ketiga ini dapat digunakan untuk menghitung sampah
per ruangan yang ada di rumah pengguna. Dengan tujuan
memudahkan pengguna untuk mendata sampahnya per kategori.
Petunjuk penggunaannya adalah sebagai berikut:

a.  Simpan sampah dalam kondisi bersih dan terpilah selama

sepekan.

Ketik berat sampah sesuai kategorinya.

Tekan tombol Submit. Jika tidak, aplikasinya akan error.

d. Setelah semuanya selesai, kembali ke homze screen, tekan tombol
Hasil.

e. Hasil akan muncul dalam bentuk tabel, jika ingin melihat
dalam bentuk grafik lingkaran, klik tombol Grafik/tampilkan
Grafik.

f. Lakukan #rash andit secara berkala.

0T

Ada hal yang perlu diperhatikan, jika semua kategori tidak
diisi beratnya, data pada tabel hasil tidak akan akurat. Jadi, jika
tidak ada sampah pada suatu kategori di rumah pengguna, maka
harus diisi dengan angka O pada kategori tersebut.

Kategori ruangan yang tersedia meliputi ruang tamu dengan
jenis sampah tisu dan kemasan makanan dan minuman; ruang
belajar atau ruang beketja dengan jenis sampah ATK dan kemasan
kiriman online; dapur dan ruang makan dengan jenis sampah yang
cukup beragam yaitu sisa makan, kemasan sabun cuci, minyak
jelantah, kemasan bahan makanan, delivery makanan, dan tisu;
pada halaman rumah jenis sampahnya daun tanaman; kamar
mandi jenis sampahnya meliputi popok, sikat dan pasta gigi,
kemasan sampo, sabun, dan skincare, tisu, dan pembalut;
sedangkan untuk ruang cuci-setrika jenis sampahnya adalah
kemasan pemuth, deterjen, pewangi, dan obat pel. Setelah
melakukan audit semua ruangan, pengguna dapat melihat jumlah
sampah dengan kategori organik, anorganik, residu, dan sampah
khusus.
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C. Peran Aplikasi Zero Waste Series

Berdasarkan angket yang disebar pada tanggal 12 November
2021, didapatkan 22 responden pengguna aplikasi Zero Waste Series.
Dari 22 responden tersebut, 81,8% diantaranya adalah perempuan.
Dari segi usia, mayotitas berusia 20 an yaitu 31,8% responden
berusia 21-25 tahun dan 27,3% responden berusia 26-30. Hal ini
sesuai dengan tren gaya hidup ramah lingkungan pada kaum muda,
seperti hasil survei yang dilakukan oleh KedaiKOPI (Kelompok
Diskusi dan Kajian Opini Publik Indonesia) tentang ketertarikan
anak muda terkait isu lingkungan hidup, mendapatkan hasil bahwa
78,2% responden generasi Z (14-24 tahun) tertarik dengan isu
lingkungan hidup, dan dari responden generasi Y (25-40 tahun)
76.5% nya tertarik dengan isu lingkungan hidup (Dihni, 2021).
Mayoritas responden (77,3%) baru menggunakan aplikasi Zero
Waste Series kurang dari 1 bulan. Jika dilihat dari segi pekerjaan,
36,4% responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga, hal ini tentu
saja membuka peluang untuk terciptanya lingkungan keluarga
minim sampah, dimulai dari ibu yang memiliki kesadaran dan
kepedulian terhadap gaya hidup minim sampah.

Pada angket tersebut terdapat 9 pernyataan terkait dengan
rincian hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Persepsi Pengguna Aplikasi Zero Waste Series by Radit

. Sangat

No Pernyataan Sangat Setuju Tld?k Tidak
Setuju Setuju .

Setuju

1. Membentuk kebiasaan baik 63, 6% 36, 4% 0% 0%
terkait pengelolaan sampah.

2. Mudah digunakan. 40, 9% 54,5%  4,5% 0%
3. Tampilannya menarik. 27,3% 72,7% 0% 0%
4. Database yang disertakan 59, 1% 40, 9% 0% 0%
memudahkan untuk
memulai  hidup  minim
sampah.
5. Meningkatkan  semangat. 68, 2% 31, 8% 0% 0%
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belajar  hidup  minim

sampah.

6. Cocok untuk semua usia. 50% 50% 0% 0%

7, Efektif meningkatkan 50% 50% 0% 0%
kepedulian Anda terhadap
lingkungan sekitar.

8. Dapat mengurangi sampah 45, 5% 54, 5% 0% 0%
di TPA

9. Cocok  diterapkan  di 31, 8% 54, 5% 13, 0%
lingkungan sekitar. 6%

Nilai persepsi pernyataan responden pengguna Aplikasi Zerv
Waste Series by Radit diukur dengan 4 skala yaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil data dari
pengguna Aplikasi Zero Waste Series by Radit pada pernyataan yang
mengarah pada kontribusi Aplikasi Zero Waste Series by Radit dalam
meningkatkan Zero Waste Lifestyle, rata- rata responden menyatakan
sangat setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa Aplikasi Zero Waste
Series by Radit memberikan pengaruh yang baik dalam peningkatan
ataupun pembentukan kebiasaan Zero Waste Lifestyle.

Pernyataan responden pada tampilan Aplikasi Zero Waste
Series by Radit menarik, rata- rata responden menyatakan sangat
setuju dan setuju. Sedangkan pada pernyataan tentang penggunaan
Aplikasi Zero Waste Series by Radit sangat mudah digunakan
terdapat satu responden yang menyatakan tidak setuju. Sehingga
dapat dikatakan bahwa Aplikasi Zero Waste Series by Radit mudah
digunakan tetapi ketika Aplikasi Zew Waste Series by Radit
ditingkatkan menjadi lebih praktis akan lebih menarik.

Data hasil perolehan nilai pengguna Aplikasi Zero Waste
Series by Radit pada pernyataan tentang penggunaan Aplikasi Zer
Waste Series by Radit berpotensi cocok diterapkan di lingkungan
sekitar yaitu 7 responden menyatakan sangat setuju, 12 responden
menyatakan setuju dan 3 responden menyatakan tidak setuju. Jika
dipersentasekan 31, 8% sangat setuju, 54, 5% setuju dan 13, 6%
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tidak setuju. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa Aplikasi
Zero Waste Series by Radit berpotensi cocok diterapkan di
lingkungan manapun, akan tetapi ada beberapa daerah yang tidak
cocok dikarenakan masih belum menyebarnya fasilitas seperti bank
sampah atau bulk store.

Aplikasi Zero Waste Series yang dibuat oleh Radit menurut
responden memiliki beberapa kelebihan, yaitu (1) Informatif,
konten yang disajikan memberikan banyak informasi mulai dari
jenis-jenis sampah, daftar bank sampah dan bu/k store, tips dan trik
dalam mengolah sampah. (2) Solutif, aplikasi ini juga menyajikan
solusi dari permasalahan yang ada di lingkungan, seperti
masyarakat yang kebingungan harus membawa sampah terpilahnya
kemana, maka aplikasi Zero Waste Series memberikan solusi berupa
link peta bank sampah, schingga dapat membantu masyarakat
menemukan bank sampah yang terdekat dari tempat tinggalnya. (3)
Edukatif, dalam aplikasi Zero Waste Series terdapat seri challenge
app yang dapat membantu terbentuknya suatu kebiasaan baru
berupa gaya hidup minim sampah.

Selain kelebihan aplikasi di atas, responden menyatakan
mengalami beberapa kendala dalam pengoperasian aplikasi Zero
Waste Series. (1) Loading cukup lama ketika beralih ke fitur
selanjutnya, berdasarkan pemaparan Samudro (2019), penyebab
sebuah aplikasi lading cukup beragam, mulai dari bug pada aplikasi,
masalah pada memori swariphone, atau koneksi internet. Dalam
kasus ini, loading pada aplikasi tidak dialami oleh semua responden,
beberapa responden menyatakan bahwa aplikasi Zero Waste Series
cukup lancar digunakan. (2) Kurang efisien, pada seri aplikasi Trash
Audit diperlukan timbangan untuk mengetahui berat setiap
kategori sampah yang ada di rumah, hal ini kurang efisien bagi
responden yang tidak memiliki timbangan di rumahnya.

Dari kelebihan dan kekurangan yang ada, responden
menyampaikan hal-hal yang perlu ditingkatkan pada aplikasi Zer
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Waste Series tersebut. (1) Meringkas 3 seri aplikasi Zew Waste
menjadi satu aplikasi agar lebih prakts. (2) Selalu mengupdate data
bank sampah dan bwlk store. (3) Bisa di download di Play
Store.  Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Dian
Kusuma Wardani —Ibu dari Radit, Aplikasi Zero Waste Series
dibuat oleh Radit sebagai proses belajar programming dan untuk
memenuhi final project homeschooling-nya. Aplikasi Zero Waste Series ini
dibuat menggunakan MIT App Inventor 2 versi gratis, sehingga
fiturnya cukup terbatas, bahkan maksimal hanya bisa 10 soreen,
schingpa aplikasi tersebut dibuat beberapa seri. Di usia yang
bahkan belum genap 13 tahun, Radit sudah mampu membuat
aplikasi Zero Waste Series sendirian adalah sesuatu yang sangat
membanggakan.

Para responden menyatakan bahwa aplikasi Zero Waste Series
ini membawa banyak pencerahan pada diri mereka, yaitu (1)
Menjadi paham cara mengolah sampah di rumah sesuai jenisnya.
(2) Berpikir sebelum membeli sesuatu yang berpotensi menjadi
sampah. (3) Lebih disiplin menerapkan gaya hidup minim sampah.
(4) Mengetahui tempat penyaluran sampah terpilah di
lingkungannya. (5) Mulai mengompos sampah organik. (6)
Meningkatkan kesadaran untuk menerapkan gaya hidup minim
sampah. Hal ini tentu membuka peluang besar dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup minim
sampah dan kepedulian lingkungan sekitar.

Selain itu, responden juga memberikan respon positif
apabila aplikasi ini digunakan sebagai media pembentukan karakter
peduli lingkungan bagi siswa, karena aplikasi ini bukan hanya
memberikan informasi tapi juga mengajak pengguna untuk
menerapkan gaya hidup minim sampah sejak dini. Selama ini siswa
kebanyakan hanya diajarkan secara teori tapi masih minim
penerapannya. Apalagi slogan “Buanglah sampah pada tempatnya”
sudah tidak lagi efektif, karena ketika sampah hanya dibuang ke
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tempat sampah tanpa dipilah justru akan menimbulkan masalah
baru. Sepertl yang dipaparkan oleh Direktur PD Kebersihan Kota
Bandung, Gun Gun Saptari Hidayat dalam tulisan Prasatya (2021),
bahwa selama ini kita membuang sampah pada tempatnya dan
mencampuradukkan semua sampah lalu dibuang ke petugas
kebersihan atau campur sampah-kumpul-angkut-buang bukanlah
solusi, tapi hanya memindahkan masalah atau bahkan
menyelesaikan masalah dengan masalah baru. Kita menyelesaikan
masalah sampah di rumah ketika sampah diangkut oleh petugas
menuju TPA, tetapi masalah yang lebih besar akan timbul di
TPA.

Di Indonesia, bencana TPA yang longsor sudah sering
terjadi. Seperti berita yang dirlis oleh Humas Bandung (2021),
pada 21 Februari 2005 pukul 02.00 WIB, terjadi ledakan keras yang
disertai longsor sampah di TPA Leuwigajah yang menewaskan 157
jiwa dan meratakan 2 pemukiman di sekitarnya. Ledakan tersebut
diduga karena konsentrasi gas metan yang tinggi dari tumpukan
sampah di TPA. Peristiwa ini diperingati sebagai hari Peduli
Sampah Nasional hingga saat ini.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang dilakukan  oleh
Ramadhanti, Astuti, dan Putri. (2021) di TPA Putti Cempo
Surakarta, dampak dari penimbunan sampah di TPA berkaitan
dengan beberapa aspek, (1) Aspek kondisi lingkungan alami,
dampaknya berupa polusi udara dari gas CH4, H.S, NH3, dan
adanya debu. (2) Aspek kondisi prasarana dasar permukiman,
dampaknya berupa jaringan drainase di dekat TPA tersumbat
katena kapasitas TPA yang overload. (3) Aspek keamanan dan
kenyamanan lingkungan, dampaknya muncul berbagai gangguan
kesehatan terutama pencernaan, pernafasan, dan kulit.(4) Aspek
lokasi dan aksesibilitas, dampaknya nilai tanah dan properti yang
dibangun di sekitar lokasi TPA akan menjadi rendah dikarenakan
kondisi lingkungan yang kurang baik. (5) Aspek perekonomian
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masyarakat, dampaknya akan muncul usaha peternakan sapi yang
memakan sampah di TPA.

Mengutip tulisan ~ Muhammad (2021), menurut Dian
Kusuma Wardhani, paradigma baru yang lebih cocok adalah
Cegah, pilah, olah. Hal ini berdasarkan eksperimen pribadi yang
pernah dilakukan, pertama yaitu eksperimen cegah skala rumah,
artinya tidak ada barang yang berpotensi menjadi sampah di
rumah, dengan menerapkan belanja tanpa kemasan, membuat
pembersih dari bahan alami, dan memasak makanan yang
diinginkan. Eksperimen kedua yaitu pilah dalam skala rumah
tangga, dengan menerapkan memilah sisa konsumsi berdasarkan
kategorinya dan  diserahkan kepada pengelola.  Sepert
mengumpulkan minyak jelantah dan menyerahkan kepada pihak
pengelola menjadi biodiesel. Ketiga, melakukan eksperimen olah
dalam skala rumah tangga, yaitu dengan cara membuat kompos
dari sisa konsumsi atau sampah organik, dan mengamankan residu
dengan membuatnya menjadi ewvbricks. Dari ketiga ekspetimen
yang telah diuji coba, ditemukan prinsip utama bahwa mencegah
lebih utama datipada memilah sampah dan mengolahnya. Karena
memilah dan mengolah membutuhkan tenaga yang lebih banyak
daripada mencegah.

Penerapan gaya hidup peduli lingkungan bukan hanya perlu
dilakukan di lingkungan rumah, tapi perlu dilakukan juga di
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sitorus & Iasso (2021), SMPN 2 Pangururan
sebelumnya adalah sekolah yang abai terhadap kebersihan, bahkan
sampah mudah ditemukan di setiap sudut sekolah. Tapi kondisinya
sekarang patut menjadi teladan bagi sckolah lainnya. Kepala
Sekolah baru yang ditugaskan memiliki kepedulian yang tinggi
terthadap lingkungan. Beliau mengajak guru dan siswa untuk
membentuk dan menguatkan perilaku kepedulian lingkungan.
SMPN 2 Pangururan menerapkan adanya pembagian kelompok
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ketja (pokja) guru dalam mengembangkan kurikulum, taman,
green house dan pembibitan, bank sampah, 4R (reduce, reuse,
recycle, repait), pembuatan biopoti dan komposting, kantin schat
dan boga, serta kebersihan lingkungan dan kamar mandi secara
rutin, spontan, dan konsisten. Pokja ini kemudian beketja sesuai
tugas dan tanggungjawab masing-masing dan bertanggungjawab
kepada kepala sekolah. Dalam kegiatan sehari - hari SMPN 2 juga
menerapkan adanya ajakan, teguran, hukuman dan reward.

Menurut Zaini sebagaimana dikutip oleh Palunga & Marzuki
(2017), tujuan tertinggi dari pendidikan yaitu pengembangan
kepribadian peserta didik secara menyeluruh dengan mengubah
perilaku dan sikap peserta didik dari yang bersifat negatif ke positif,
dari yang destruktif ke konstruktif, dari yang berakhlak buruk ke
akhlak mulia, termasuk mempertahankan karakter baik yang
dimilikinya. Oleh sebab itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
peran guru. Guru juga merupakan ujung tombak dari pendidikan.
Dengan demikian, guru memiliki peran yang sangat besar dalam
pendidikan seperti salah satunya yaitu pembentukan karakter siswa
dalam menangani masalah sampah. Sehingga diharapkan dengan
pembentukan karakter ini dapat menimalisir masalah global terkait
sampah.

SIMPULAN

Permasalahan Sampah yang belum menemukan titik temu
menjadi sebuah kekhawatiran akan keberlangsungan ekosistem di
Bumi. Kebiasaan Zero Waste Lifestyle merupakan suatu kebiasaan
baru yang mau tidak mau harus diterapkan demi keselamatan
generasi di masa depan. Dengan demikian, pendidikan sebagai
wadah pembentukan karakter juga sangat berpengaruh pada
kebiasaan yang dibentuk oleh siswa. Guru yang menjadi ujung
tombak pendidikan bisa menerapkan Zew Waste Lifestyle di
lingkungan sekolah dan diharapkan siswa bisa mengamalkan Zer
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Waste Lifestyle di lingkungan keluarga. Dengan Aplikasi Zero Waste
Series by Radit masyarakat bisa menerapkan Zero Waste Lifestyle
secara bertahap sampai menjadi suatu kebiasaan jangka panjang.
Dan Aplikasi Zero Waste Series by Radit bisa membantu guru dalam
pembentukan karakter siswa terkait kepedulian siswa terhadap
lingkungan sekitar.

DAFTAR PUSTAKA

Adrian Samudro. (2019). Penyebab Aplikasi Eror di Gawai dan
Cara Mengatasinya Baca selengkapnya di artikel
“Penyebab  Aplikasi Eror di Gawai dan Cara
Mengatasinya”, https://tirto.id/ekPi.  #irfo.id.  htps://
tirto.id/ penyebab-aplikasi-eror-di-gawai-dan-cara-
mengatasinya-ekPi

Anton Setiawan. (2021). Membenabhi Tata Kelola Sampalh Nasional
[Portal Informasi Indonesia]. https://indonesia.go.id//
kategoti/indonesia-dalam-angka/2533/membenahi-tata-
kelola-sampah-nasionalrlang=1

Argian Takarina. (2021). Aplikasi Zero Waste Karya Radit, Ada
Tiga Seti di Dalamnya untuk Membantu Hidup Minim
Sampah. MalangTerkini.com. https:/ /malangterkini.pikiran-
rakyat.com/nasional/pr-1252285936/ aplikasi-zero-waste-
karya-radit-ada-tiga-seti-di-dalamnya-untuk-membantu-
hidup-minim-sampah

Desfandi, M. (2015). MEWUJUDKAN MASYARAKAT
BERKARAKTER PEDULI LINGKUNGAN
MELALUI PROGRAM  ADIWIYATA. SOSIO
DIDAKIIKA: Social Science Education Journal, 2(1), 31-37.
https://doi.org/10.15408/sd.v2i1.1661

Fikri Muhammad. (2021). DK Wardhani: Melindungi Lingkungan
dengan Rumah Tangga Minim Sampah. National

96 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan



Geographic.

https:/ /nationalgeographic.gtid.id/read/132121929/dk-
wardhani-melindungi-lingkungan-dengan-rumah-tangga-
minim-sampah?page=all

Firda Dwi Muliawati. (2021). Indonesia Penyuwmbang Sampah Terbesar
Kedna di  Dunia, Limbah  Makanan — Mendoninasi.
https:/ /www.idxchannel.com/economics/indonesia-
penyumbang-sampah-terbesar-kedua-di-dunia-limbah-
makanan-mendominasi

Humas Bandung. (2021). Tragedi Lenwigajah, Kisah Kelam “Bandung
Lautan  Sampah.” Prokopim Kota Bandung. https://
humas.bandung.go.id/betita/ tragedi-leuwigajah-kisah-
kelam-bandung-lautan-sampah

Kurnia Azizah. (2021). Pengertian IPTEK Menurut Para Ahli
Beserta Pahami Peran & Manfaat Perkembangannya.
Merdeka.com.
https:/ /www.merdeka.com/ trending/ pengertian-iptek-
menurut-para-ahli-beserta-pahami-peran-amp-manfaat-
pertkembangannya-kln.html

Kurniawan, R. A, Rifa’i, M. R., & Fajar, D. M. (2020). Analisis
Kemenatikan Media Pembelajaran PhET berbasis Virtual
Lab pada Materi Listrik Statis Selama Perkuliahan Daring
Ditinjau dari Perspektif Mahasiswa. VEKTOR: Jumal
Pendidifan IPA, 1(1), 19-28.

Menlhk. (2020). Sistenz  Informasi  Pengelolaan  Sampah  Nasional.
https:/ /sipsn.menlhk.go.id/sipsn/

Nengseh, E. R. (2020). Pengaruh penggunaan gadget terhadap
kreativitas dalam interaksi sosial anak SD. Journal of Creative
Attitudes Culture, 1(2), 126-138.

Permen_PU_No_21_Tabun_2006_-_]akstranas_persampahan.pdf. (t.t.).

Pohan, Y. F., & Suprihardjo, R. (2013). Pengelolaan Sampah
Perumahan Kawasan Pedesaan Berdasarkan Karakteristik

Peran Aplikasi Zero Waste Series Terhadap Peningkatan Perilaku Peduli Lingkungan... | 97



Timbulan Sampah di Kabupaten Gresik. Jurmal Teknik ITS,
2(1), C43-C47.

Ramadhanti, N. D., Astuti, W., & Putri, R. A. (2021). DAMPAK
TPA PUTRI CEMPO TERHADAP PERMUKIMAN.
Desa-Kota, 3(2), 103—121.

Rina Palunga & Marzuki. (2017). PERAN GURU DALAM
PENGEMBANGAN KARAKTER PESERTA DIDIK
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2
DEPOK SLEMAN. Jurnal Pendidikan Karakter, 15.

Sitorus, L., & Lasso, A. H. (2021). Pendidikan karakter peduli
lingkungan melalui pembiasaan dan pembudayaan di
Sekolah Menengah Pertama. EDUKATIF: Jurnal Ilpm
Pendidikan, 3(5), 2206-2216.

Sony Teguh Prasatya. (2021). Kang Pisman dan Refleksi Hari
Peduli Sampah Nasional. Prokgpime  Kota  Bandung.
https:/ /humas.bandung.go.id/layanan/kang-pisman-dan-
refleksi-hari-peduli-sampah-nasional

Tran, Y. (2019). ZERO WASTE LIFESTYLE. Tampere
University of Applied Sciences.

Vika Azkiya Dihni. (2021). Survei: Mayoritas Anak Muda
Indonesia Peduli Isu Lingkungan Hidup. databoks.
https:/ /databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/10/29
/survei-mayoritas-anak-muda-indonesia-peduli-isu-
lingkungan-hidup

Yosepha Pusparisa. (2021). 70 Negara dengan Pengouna Smartphone
Terbanyak ~ (2020)  [Databoks].  https://databoks.
katadata.co.id/datapublish/2021/07/01/ daftar-negara-
pengguna-smartphone-terbanyak-indonesia-urutan-berapa

98 | Inovasi Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains dan Literasi Lingkungan



PEMBELAJARAN IPA BERBASIS MODEL
CHALLENGE BASED LEARNING UNTUK
SISWA SMP SEBAGAI ALTERNATIF
MEMBANGUN KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF SISWA TERHADAP MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Miftahul Jannah
Siti Nurhalimah
Aminatul Husna

Program Studi Tadris IPA UIN KHAS Jember
jannah170699@gmail.com

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan abad ke-21
menuntut perubahan strategi serta metode pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran, (Maryant & Kurniawan, 2018) salah
satunya adalah memberikan kesempatan siswa untuk berpikir kre-
atif. Rosen dkk. (Yigal Rosen, Iris Wolf, 2020) berpendapat bahwa
abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan ko-
laborasi, komunikasi serta kemampuan berpikir kreatif untuk ber-
saing di dunia luar.

Kemampuan Berpikir kreatif adalah salah satu faktor pent-
ing bagi siswa untuk keberhasilan tujuan pembelajaran. (Susant &

Pembelajaran IPA Berbasis Model Challenge Based Learming. .. | 99



Novtiat, 2018) Kemampuan berpikir kreatif dapat memberi penge-
tahuan kepada siswa dalam kehidupan schari-hari dan dapat
mengembangkan sikap serta kemampuan peserta didik yang dapat
membantu mengetahui persoalan-persoalan di masa mendatang
secara kreatif, maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir kreatif, peserta didik harus diberi kesempatan mengem-
bangkan kemampuan berpikir kreatifnya. (Agustina, 2020) Ke-
mampuan dalam berpikir kreatis juga di butuhkan dalam pembela-
jaran IPA.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran ilmu penge-
tahuan yang dibentuk melalui proses pengamatan terhadap gejala-
gejala alam(Akhlis, Sukri, & Yunus, 2020). Pembelajaran IPA bi-
asanya di sajikan dengan berbagai macam metode saat proses
pembelajaran, salah satu metode yang di gunakan adalah Challenge
Based L earning.

Challenge Based Learning merupakan metode yang melatih
problen based learning dan creativitas siswa dalam proses pembelajaran
(Junita, 2016). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dil-
akukan oleh (Nufus, Duskti, & Bahrun, 2018) bahwasanya metode
Challenge Based Learning mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan
memiliki kepercayaan diri untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan urain diatas maka penelitian ini akan menelaah
tentang Pembelajaran IPA Berbasis Model Challenge Based Learn-
ing Untuk Siswa SMP Sebagai Alternatif Membangun Kemampu-
an Berpikir Kreatif Siswa Terhadap Materi Pencemaran Ling-
kungan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.

PEMBAHASAN

Pada masa ini telah memasuki abad ke-21, dimana abad ini
dihadapkan dengan beberapa tantangan untuk itu manusia perlu
dibekali dengan keterampilan untuk memecahkan masalah terse-
but, maka pada abad ini setiap individu dituntut untuk memiliki
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kecakapan dan keterampilan baik hard skill maupun soft skill yang
mumpuni.

Peningkatan kemampuan pemahaman siswa tidak sebaik
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, yang
disebabkan oleh faktor-faktor berikut: 1) Kurangnya kesempatan
untuk memanfaatkan fase refleksi. Pada tahap refleksi, guru dan
siswa mendiskusikan konsep apa yang diperoleh siswa dari
kegiatan pembelajaran, kesulitan belajar yang dihadapi siswa dalam
kegiatan pembelajaran, tanggapan guru terhadap kinerja siswa, dan
penekanan pada konsep yang dipelajari. Selain itu, karena pena-
naman salah satu aspek pemahaman pada fase refleksi, pelaksa-
naan fase ini tidak ideal schingga mengakibatkan kemampuan
pemahaman siswa tidak mencapai tingkat yang maksimal; 2)
Sepuluh tahapan Challenge Based 1earning dilakukan dalam satu kali
pertemuan, sehingga tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menerima, mengolah, dan memahami informasi yang
ditemukan melalui kegiatan pembelajaran; 3) Sebagian besar taha-
pan Challenge Based 1earning berfokus pada proses pemecahan ma-
salah (Susanti Kaniawati, 2020).

Model pembelajaran Challenge Based Learning adalah sebuah
model mengajar baru yang menggabungkan aspek penting seperti
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran kontekstual (CTL) yang difokuskan pada permasala-
han nyata (Nawawi, 2010)..

Model Challenge Based 1earning dalam penelitian terdapat
enam tahap vyaitu: Big ldea, Essensial Question, The Challage, Guiding
Question, Guiding Activity, dan Solusion (Cahyani Agustine & Apriani,
2021). Menurut Nichols dalam (Cahyani Agustine & Apriani,
2021) keberhasilan pembelajaran challenge based learning dipengaruhi
oleh beberapa tahapan, antara lain 1) Engage, yang dimulai dengan
gagasan utama (big idea). Kedua, siswa mengkonstruksi pertanyaan-
pertanyaan esensial yang berkaitan dengan gagasan pokok dan tan-
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tangan sechingga siswa dapat mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut sampai mendapatkan jawaban (challenge). 2)
Investage. Kedua, guru memberikan pertanyaan panduan dan sum-
ber panduan. Melalui kegiatan tersebut, siswa dan guru berko-
laborasi untuk menganalisis jawaban (analysis). 3) Action. Siswa
menerapkan strategi yang telah ditetapkan dan menentukan solusi
akhir dari tantangan tersebut.

Tantangan yang didesain secara efektif untuk belajar dapat
secara berhasil mengikutsertakan siswa untuk mengkonstruksi in-
tuisi tentang tantangan berdasarkan pengetahuan awal dan pen-
galamannya. Kerangka pembelajaran dengan pendekatan Challenge
Based L earning dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

The Big Idea
Essential Question
The Challenge

Guiding Guiding Guiding

Solution — Action

Assessment
Publishing — Student Publishing — Student
Samples Reflection/Documentation

Gambar 1. Kerangka Challenge-based
Learning (Haqq, 2017).

Hasil akhir dati proses pembelajaran adalah adanya solusi
terthadap tantangan yang dihadirkan dan dapat dilakukan dalam
bentuk tindakan (Sodikin, 2015), Konteks isu pencemaran ling-
kungan merupakan salah satu contoh konteks dalam pembelajaran
IPA yang sangat dekat dengan kehidupan siswa. Masth banyak
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konteks lainnya yang juga sangat relevan untuk memfasilitasi
berkembangnya kemampuan berpikit kreatif (Hidayani, Amelia, &
Muhartati, 2020).

Keahlian berpikir kreatif memainkan kedudukan berarti da-
lam pendidikan seluruh siswa dan merupakan bagian dari keahlian
berpikir tingkatan tinggi yang butuh dikembangkan. Berpikir kre-
atif mempunyai sedikit atensi dalam pendidikan sains. Tetapi, keti-
ka siswa mencermati proses pendidikan, kreativitas akan mening-
katkan pemahaman serta mendorong perkembangan kognitif
siswa ( Sukmawijaya, Suhendar, & Juhanda, 2019).

Berdasarkan uraian diatas model Challenge Based Learning
menurut hasil penelitian dari (Ardiansyah, Ferianto, & Dinasari,
2018) adalah Challenge Based 1 earning merupakan model yang masuk
dalam kriteria baik, schingga model ini dapat membangun
kemampuan berpikir kreatif. Selaras dengan (Ramli, Matematik,
Pendidikan, Idris, & Malim, 2021) bahwasanya Challenge Based
Learning merupakan metode manarik untuk proses pembelajaran
yang dapat melath kemahiran kreatif siswa dalam proses
pembelajaran. Adapun menurut (Kaniawat, 2020) berdasatkan
hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah model Challenge
Based I earning dapat meningkatkan kemampuan memahami materi
dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan
kreatif. Berdasarkan hal tersebut model Challenge Based I earning
merupakan model yang dapat memberikan siswa kemampuan
memecahkan masalah dengan berpikir kreatif sehingga siswa dapat
memahami materi yang diajarkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa model Challenge Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran
lingkungan. Hal ini diketahui dengan karakteristk materi
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pencemaran lingkungan yang bersifat faktual menuntut siswa
untuk memecahkan masalah dengan cara kreatif saat di berikan
permasalahan atau challenge yang nyata. Siswa memiliki kesempatan
dalam memperoleh &nowlage atau experience dengan menemukan,
mengenali dan memecahkan masalah dengan cara berpikir kreatif.
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan dicerminkan pada terselenggaranya proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien di dalam kelas yang
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, misalnya me-
dia, bahan ajar dan lingkungan. Demikian pula pengembangan cara
penyampaian materi pelajaran serta mencari alternative strategl
mengajar sesuai dengan materi pelajaran. Realitanya, pelaksanaan
proses belajar mengajar (PBM) kurang menunjang, disebabkan
gaya mengajar guru yang diciptakan dan disediakannya tidak mam-
pu mendukung proses tersebut, dan ini akan berdampak pada
siswa dimana dalam lingkungan kurang merangsang aktivitas bela-
jar yang optimal (Mamin, 2008).
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Kimia sering disebut sebagai “ilmu pusat” karena menghub-
ungkan berbagai ilmu lain, seperti fisika, ilmu bahan, nanoteknolo-
@i, biologi, farmasi, kedokteran, bioinformatika dan geologi. Se-
bagai contoh, kimia fisik melibatkan penerapan prinsip-prinsip
fisika terhadap materi pada tingkat atom dan molekul (Khuwazaki,
2011). Kimia merupakan salah satu ilmu yang selalu berkaitan
dengan kehidupan manusia. Pentingnya mempelajari kimia bisa
dilihat langsung pada diti kita sendiri.

Dalam mata pelajaran kimia kelas 10 materi terdapat sub
materi tentang tabel periodik unsur yang kebanyakan guru
meminta siswa untuk menghafal tabel periodik unsur. Namun sa-
yangnya, beberapa guru belum menggunakan media yang dapat
menarik perhatian siswa schingga siswa bisa lebih mudah
menghafal tabel periodik unsur. Berdasarkan uraian diatas maka
dilakukannya sebuah kajian dengan judul “TRIK MUDAH
MENGHAFAL CEPAT TABEL PERIODIK UNSUR UNTUK
SISWA KELAS X SMA”.

Adapun  tujuan penulisan  karya tulis ini  yaitu:
meningkatkan kemampuan menghafal cepat unsur-unsur tabel
periodik secara urut pada tabel sebagai modal untuk memahami
sifat-sifat keperiodikan unsur.

PEMBAHASAN
Pembelajaran Kimia

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pem-
belajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik
(Djamaluddin & Wardana, 2019). Sedangkan Ilmu kimia merupa-
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kan bagian dari ilmu sains yang mempelajati tentang fenomena dan
hukum alam. Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari materi,
meliputi susunan, sifat-sifat dan perubahannya, serta perubahan
energl yang menyertai perubahan materi tersebut (Chang, 2003).
Sehingga, pembelajaran kimia merupakan prosesuntuk membantu
peserta didik agar dapat mempelajari dan memahami ilmu yang
berkaitan dengan materi. Dibalik pembelajaran ada pendidikan.
Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam pening-
katan sumber daya manusia. Pendidikan merupakan aspek yang
sangat menentukan maju atau mundurnya suatu kehidupan (Bahri-
ah, 2013).

Dalam hal ini, siswa diharapkan mampu belajar efektif,
membelajarkan diri menjadi pribadi yang berkembang, dinamis
dan kreatif. Guru pun sebagai pengajar harus terbuka dan inovatif
serta menggunakan metode pembelajaran  yang mampu
membimbing siswa mengembangkan potensi dan kreativitas yang
dimilikinya, sehingga segala yang dicita-citakan oleh guru dan siswa
ada khususnya dapat terwujud serta cita-cita bangsa untuk menc-
erdaskan anak didik pun dapat terealisasikan (Maimin, 2008). Tu-
gas seorang guru dalam dunia pendidikan, diantaranya mem-
berikan pengetahuan aktual, meningkatkan motivasi (motivator),
memberikan kemudahan pada siswa untuk menanamkan konsep
(fasilitator), menciptakan suasana kelas yang hidup (dinamisator),
bertindak sebagai media (mediator), menilai kemajuan para siswa
(evaluator), memberikan tugas-tugas kepada siswa (instruktur),
memiliki kepemimpinan yang tinggi (manager) untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Mulyati, 2000).

Pembelajaran kimia merupakan suatu upaya guru dalam
menyampaikan ilmu kimia serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Kimia dengan karakteristiknya terfokus pada bidang
ilmu yang mengkaji materi, perubahan dan energi yang menyer-
tainya, tidak hanya menghadapi tantangan dalam kaitanya dengan
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pemahaman konsep peserta didik, namun juga pengembangan
kompetensi peserta didik secara utuh. Kimia sebagai salah satu
cabang ilmu sains memiliki kaitan dalam berbagai bidang ilmu da-
lam kehidupan, termasuk sosial dan budaya. Dalam kehidupan
schari-hati; seringkali peserta didik dihadapkan pada permasalahan
yang seringkali menimbulkan konflik yang mengharuskan mereka
membuat keputusan. Peserta didik akan mengalami konflik ketika
proses pembelajaran di kelas berbeda dengan kehidupan schari-
hari. pendidik perlu membantu peserta didik dalam menghadapi
konflik tersebut melalui pembelajaran bermakna. Sehingga, proses
pembelajaran kimia, seharusnya tidak hanya terfokus pada penge-
tahuan, akan tetapi juga pada bagaimana pengaplikasian ilmu kimia
dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehati-hari.
Pembelajaran kimia dengan pemberian permasalahan kompleks
yang menimbulkan emosi dan dilema dapat mendidik peserta didik
untuk berpikir kritis, bekerja sama, menerima dan menegosiasikan
ide, serta menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam ke-
hidupan sehari-hari (Rahmawati, 2013).

Ilmu kimia merupakan salah satu pelajaran tersulit bagi ke-
banyakan siswa menengah, hingea jarang diminati. Hal tersebut
disebabkan: (1) Dalam pelajaran kimia terdapat istilah-istilah yang
hanya dihafal siswa tetapi tidak dipahami dengan benar; (2) Ke-
banyakan konsep-konsep atau materi kimia bersifat abstrak seperti
atom, molekul atau ion sehingga siswa sulit membayangkan
keberadaan materi tersebut tanpa mengalaminya secara langsung;
(3) Kesulitan siswa dalam memahami perhitungan matematis ma-
teri kimia (Arifin, 1995). Salah satu pokok bahasan yang dipelajari
siswa SMA adalah sistem petiodik unsur, pada kurikulum 2013 sub
pokok bahasan ini diajarkan di kelas X SMA semester ganjil. Jika
siswa tidak memahami dengan benar konsep pada materi tersebut
maka siswa akan kesulitan dalam belajar sistem periodik unsur,
schingga konsep yang dimiliki siswa terhadap materi sistem peri-
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odik unsur ini kurang. Hal tersebut didukung oleh penelitian San-
jaya (2017) menggunakan model kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievement Division) berbantuan LKS-induktif rata-rata
persentase penguasaan konsep siswa pada materi sifat-sifat keperi-
odikan unsur tersebut sebanyak 66,38%. Kemudian hasil penelitian
Mawarni (2017) mendeskripsikan penguasaan siswa melalui tes
uraian diperoleh rata-rata skor siswa yaitu 18,14% dengan nilai ra-
ta-rata siswa yaitu 49,01%. Rata-rata nilai siswa pada materi
struktur atom dan sistem periodik unsur masih rendah karena be-
rada dibawah nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 80,
artinya siswa belum tuntas.

Hitungan unsur kimia termasuk sedethana tapi karena
beban hafalan berbagai nama unsur yang cukup banyak termasuk
nomor atom, massa relatif, golongan, kategori, dan periode mas-
ing-masing unsur, membuat materi ini terasa sulit. Sebenarnya
banyak dijual tabel unsur kimia, tetapi karena tidak praktis sehingga
sering tertingeal pada saat diperlukan (Chalri, Rasjid, dan Basyir,
2013). Untuk membantu mengurangi masalah ini penulis mencoba
membuat teks hafalan menggunakan teknik akrostik.

Unsur

Benda-benda yang ada di lingkungan terbentuk dari satu
atau lebih unsur. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi
lagi menjadi zat yang lebih kecil. Unsur diberi lambang yang
diambil dari huruf pertama atau huruf pertama ditambah satu
huruf atau dua huruf lain yang terdapat dalam nama suatu unsur.
Contohnya diberikan pada Tabel 1.

Nama Lambang
Aluminium Al
Europium Eu
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Oksigen o)

Zink Zn

Tabel 1. Beberapa unsur beserta lambangnya

Unsur-unsur ditabulasikan dalam suatu tabel yang disebut
tabel periodik. Tabel periodik terdiri dari 7 baris dan 18 kolom.
Baris tersebut disebut periode, sedangkan kolom disebut golongan.
Sebenarnya ada 32 golongan dalam tabel petiodik, tetapi agar tabel
periodik dapat dimuat dalam satu halaman, maka 14 golongan
tersebut setelah unsur Lantanida (La) dan Aktinida (Ac), ditarik
keluar seperti tampak pada Gambar 1. Unsur-unsur La, Ce sampai
Lu disebut unsur-unsur Lantanida; unsur-unsur Ac, Th sampai Lr
disebut unsur-unsur Aktinida.

Gambar 1.1 Golna, golonsur transisi,
golongan Lantanida, dan golongan Aktinida
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Golongan 1, 2, 13, 14, 15, 16, 17, dan 18 disebut golongan
utama. Golongan 3 sampai 12 disebut golongan logam-logam
transisi. Dua golongan yang lain adalah golongan Lantanida dan
Aktinida seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Unsur-unsur
golongan ILantanida dan Aktinida disebut unsur-unsur transisi
dalam. Sejumlah golongan memiliki nama khusus. Sebagai
contoh,

1. Golongan 1 (IA), kecuali hidrogen, disebut golongan logam
alkali;

Golongan 2 (IIA), disebut logam alkali tanah;

Golongan 17 (VIIA), disebut halogen;

Golongan 18 (VIIIA), disebut golongan gas mulia;

Tembaga, perak, dan emas digolongkan sebagai logam-logam
mata uang sepert ditunjukkan pada Gambar 1.2.

ok~ owbd

Gambar 1.2 Golongan logam-logam alkali,
logam-logam alkali tanah, logam-logam mata uang,

Unsur-unsur dalam tabel periodik dapat dibagi dalam tiga
kelompok, yaitu unsur-unsur logam, unsur-unsur nonlogam, dan
unsur-unsur semilogam seperti ditunjukkan pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Tiga kelornpbk uns, unsur logam,
unsur nonlogam, unsur semilogam.

Trik Cepat Menghafal

Biasanya siswa menghafal masih menggunakan sistem
konvesional dengan mengandalkan otak kiri (Mahfud Mohammad
(2020). Unsur-unsur dalam sistem periodik unsur itu dibaca
berulang-ulang sambil ditulis, ditulis dan dilafal sesuai dengan
nama asli, urutan dan golongannya. Akan tetapi yang terjadi
hafalannya hanya bersarang dalam memori jangka pendek
(immediate memor)) yang hanya berfungsi saat akan menghadapi
ujian harian. sedikit sekali yang sampai pada memori jangka
panjang (long time memori) yang bermanfaat saat ujian nasional
bahkan untuk anak cucu. Hal ini disebabkan teknik menghafal
yang konvesional dan tidak memberdayakan otak kanan. Oleh
karena itu teknik akrostik yang memfungsikan otak kanan menjadi
memori jangka panjang. Teknik akrostik adalah suatu teknik
menghafal dengan cara mengambil huruf depan dari materi yang
ingin dihafal kemudian huruf depan ini digabungkan dan dibuat
suatu singkatan.
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Golongan 1A (Alkali). (Anang, 2013).

Lambang Nama
H Helium
Li Litium
Na Natrium
K Kalium
Rb Rubidium
Cs Sesium
Fr Fransium

H Li Na K Rb Cs Fr

(Hah? LINA Kawin RuBi CS FRustasi)

Golongan 2A (Alkali Tanah)
Lambang Nama
Be Berilium
Mg Magnesium
Ca Kalsium
Sr Stronsium
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Ba Barium

Ra Radium

2 BeMg Ca SrBaRa
(BEbek ManGan CAcing SeRet BAnget RAsane)

—
~
)

ElElEEE]
~ = = 2 b (e}

Golongan 3A (Boron/Aluminium)
Lambang Nama
B Boron
Al Aluminium
G Galium
In Indium
Ti Talium
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TITA

(13) BAIGInTI
: (Bu Ali Gagal INjak TeLuor)

EEEE=!

Golongan 4A (Karbon)
Lambang Nama
C Karbon
Si Silikon
Ge Germanium
Sn Timah
Pb Timbal
IVA
(14)
[ csicesnpy
Z’e (Cahyono SI GEndut SeNeng PlemBungan)
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Golongan 5A (Nitrogen)

Lambang Nama
N Nitrogen
P Fosfor
Arsen
Sb Antimon
Bi Bismut
as)
X NPAsShB
%l (Nembak Pacar ASal SaBar Blsa)
| sb
[E
Golongan 6A (Oksigen)
Lambang Nama
(0 Oksigen
S Belerang
Se selen
Te Telerium
Po Polorium
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O0SSeTePo
(Orang Stres SElalu TEndang POhon )

Golongan 7A (Halogen)
Lambang Nama
F Flour
Cl Khlor
Br Brom
I Yod
At Astatin
F CIBr | At

(Festival CeLana BiRu Itu AnTik)
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Golongan 8A (Gas Mulia)

Lambang Nama
He Helium
Ne Neon
Ar Argon
Kr Kripton
Xr Ksenon
Rn Radon

MITIA

(18) He Ne Ar Kr Xe Rn
,m- (HEboh NEgara ARab KaRena XeRangan

[ad RaNjau)
5
o Golongan 1B
Lambang Nama
Cu Tembaga
Ag Perak

Au Emas
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Cu, Ag, Au
(CUcu AGus di AUstralia)

Golongan 2B
Lambang Nama
Zn Seng
Cd Kadmium
Hg Raksa

Zn, Cd, Hg
(ZaiNuddin Ceramah Dengan Haji Gaul)

Golongan 3B
Lambang Nama
Sc Scadium
Y Litrium
La Lantan
Ac Aktinium
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1B
(3)

@ Sc, Y, La, Ac
E (SCoopy Yang LAgi AnCur)

Golongan 4B
Lambang Nama
Ti Titian
Zr Sirkon
Hf Hafnium

1VB
&) Ti, zr Hf
L (Tlga ZoRro HaFal)

Zrx
Hf
Golongan 5B
Lambang Nama
A% Vanadium
Nb Niobium
Ta Tantalum
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VB
(5)

Nb

iTa

(6)

EJEE]

V, Nb, Ta
(Vira NeBeng TAXi)

Golongan 6B
Lambang Nama
Cr Khrom
Mo Molibden
W Wolfram
Cr, Mn, W

(CaRi MOdal dan Waktu)

Golongan 7B
Lambang Nama
Mn Mangan
Tc Teknesium
Re Renium
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Mn, Tc, Re
(MaNa TuCh REssa)

Golongan 8B

Lambang Nama

Ru Rutetium

Co Kobal

Ir Iridium

Pd Paladium
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VIIIB Fe, Ru, Os

| ’ - \ .
, (FebRUari OSpek)
@) () (10)
Co, Rh, Ir

ﬁ%ﬂ (COwboy RaDa IRi)

Ed] Ni, Pd, Pt
Qﬂ (Nlat PeDe dan PaTuh)

| S—— pr— (—

SIMPULAN

Pembelajaran kimia merupakan proses untuk membantu
peserta didik agar dapat mempelajari dan memahami ilmu yang
berkaitan dengan materi. Dibalik pembelajaran ada pendidikan.
Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam
peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan merupakan aspek
yang sangat menentukan maju atau mundurnya suatu kehidupan.
Salah satu pokok bahasan yang dipelajari siswa SMA adalah sistem
petiodik unsur, pada kurikulum 2013 sub pokok bahasan ini di-
ajarkan di kelas X SMA semester ganjil. Jika siswa tidak memahami
dengan benar konsep pada materi tersebut maka siswa akan kesu-
litan dalam belajar sistem periodik unsur, sehingga konsep yang
dimiliki siswa terhadap materi sistem periodik unsur ini kurang,
Untuk membantu mengurangi masalah ini penulis mencoba mem-
buat teks hafalan menggunakan teknik akrostik.

Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagi menjadi
zat yang lebih kecil. Unsur diberi lambang yang diambil dari huruf
pertama atau huruf pertama ditambah satu huruf atau dua huruf
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lain yang terdapat dalam nama suatu unsur. Kebanyakan siswa
masih menggunakan teknik menghafal yang konvesional dan tidak
memberdayakan otak kanan. Oleh karena itu teknik akrostik yang
memfungsikan otak kanan menjadi memori jangka panjang,
Teknik akrostik adalah suatu teknik menghafal dengan cara
mengambil huruf depan dari materi yang ingin dihafal kemudian
huruf depan ini digabungkan dan dibuat suatu singkatan.
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ICOSAH II1.

KURMATUS ZAHRO lahir di Probolinggo 10 Juni 2001,
dia menyelesaikan pendidikan dasar di MI Tarbiyatul Islamiyah
(2013), setelah tamat MI dia melanjutkan pendidikan menengah
dan pendidikan atas pada salah satu pondok pesantren di
Probolinggo, yaitu Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
[SMP Zainul Hasan 1 Genggong (2016) dan MA Zainul Hasan 1
Genggong (2019)]. Sejak 2019 dia tercatat sebagai mahasiswa prodi
Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KH
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Achmad Siddiq Jember. Dia akif organisasi intra kampus, dan saat
ini menjabat sebagai anggota Bidang 2 Penelitian dan
Pengembangan HMPS Tadris IPA UIN KHAS Jember. Prestasi
yang telah diraihnya antara lain : Juara 2 lomba Story Telling (2019),
Juara 3 lomba Cerdas Cermat (2019) yang diselenggarakan oleh
pondok Sabilul Hasan Genggong Probolinggo.

AMALIYA ISLAMI NURLAILI lahir di Jember 12 Feb-
ruari 2001. Dia menyelesaikan pendidikan dasar di MI At-Taqwa
Bondowoso pada tahun 2013, dan menengah di MTs At-Taqwa
Bondowoso pada tahun 2016, sekolah menengah atas di MA
ATQIA Bondowoso pada tahun 2019. Sejak 2019 dia tercatat se-
bagai mahasiswa Prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember. Dia aktif di
sejumlah organisasi baik intra maupun ekstra kampus, dan saat ini
menjabat sebagai Ketua Bidang Penalaran dan Keilmuwan HMPS
Vektor Tadris IPA. Prestasi yang pernah dirathnya antara lain:
Semifinalis Kompetisi Sains SMP se-Eks Karesidenna Besuki
Lumajang (2015), Juara 2 KSM Fisika tingkat Kabupaten
Bondowoso (2015), Juara Harapan 1 Lomba Karya Tulis IImiah
Tingkat Kabupaten Bondowooso (2015), Masuk]Juara 2 KSM Fisi-
ka Tingkat Kabupaten Bondowoso (2018).

AMINATUL HUSNA lahir di Jember 11 Juni 1998. Dia
menyelesatkan pendidikan dasar di  SDNU 13 Roudlotul
Mubtadi'in Tamansari Wuluhan (2010) dan menengahnya di
SMPN 2 Balung (2013), Sekolah menengah atas di SMAN Balung
(20106). Sejak tahun 2017 dia tercatat sebagai mahasiswa Prodi
Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS
Jember. Dia aktif di Organisasi IMC UIN KHAS Jember dan ICIS
UIN KHAS Jember. Prestasi yang telah dirathnya antara lain :
Menjadi presenter dalam acara KIIIS (Konferensi Integrasi-
Interkoneksi Islam dan Sains) di Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (7 Mei 2018), Menjadi presenter,
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“Best Virtual Presentation”, “Best Paper Award” dalam acara
ICOSAH III (International Conference on Social Sciences and
Humanities) di Universiti Sains Islam Malaysia ( 30 Oktober 2019),
Menjadi presenter dalam acara KIIIS (Konferensi Integrasi-
Interkoneksi Islam dan Sains) di Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (18 November 2019), 10 besar
finalis lomba karya tulis ilmiah Al-Qut'an se-Jawa yang diseleng-
garakan asrama mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura (22
Agustus 2020), Menjadi layout editor vektor: jurnal pendidikan
IPA UIN KHAS Jember (2020 — 2021).

I1ZZA QUDSIYATUL LADUNI lahir di Jember, 19 April
2001. Dia menyelesaikan pendidikan dasar Di SD NU 12 Darun-
najah (2013) dan menengahnya di MTs Annuriyyah Rambipuji
(2016), Sekolah menegah atas di MA Annuriyyah (2019). Sejak
2019 dia tercatat sebagai mahasiswa Prodi Tadris IPA Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember. Ia pernah bergabung
dengan organisasi ICIS.

WINDA DWI KUSUMAWATI lahir di Jember 24
November 1998. Riwayat pendidikan yang telah ditempuh adalah:
TK Al-Qodiri 1 Jember (2005), MIL MAN 2 Jember (2011),
MTsN 2 Jember (2014), dan MAN 2 Jember (2017). Sejak tahun
2017 di tercatat sebagai mahasiswa tadris IPA Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember. Dia aktif disejumlah
organisasi baik intra maupun ekstra kampus, yakni : HMPS Vektor
Taadris IPA UIN KHAS Jember, Pramuka UIN KHAS Jember,
Ikatan Mahasiswa Jember (IMJ) dan kesenian Kampung Seni
Kelurahan Gebang. Sementara itu, Prestasi yang telah dirathnya
juara 1 lomba tari kreasi Nasional KBMS Anniversary 2020, Juara
harapan 1 Tari kreasi Sekrasedinan Besuki 2021 dan karya ilmiah
yang telah diterbitkan berjudul (Kolerasi Pandangan Islam
Mengenai Dampak Minum Sambil Berdiri Bagi Kesehatan Sistem
Pencernaan).
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SITI NURHALIMAH di Jember, pada tanggal 28 Januari
1998. Pendidikan formal diselesaikan di TK Dharma Wanita 02
pada tahun 2005, SDN Glundengan 04 pada tahun 2010, SMP
Negeri 2 Balung pada tahun 2013, dan SMAN 1 Balung 2016. Ta-
hun 2017, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi
Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS
Jember. Penulis pernah menjadi menjadi pengurus KOPRI PMII
2019-2020, Ketua Bidang Departemen Pendidikan DEMA FTIK
2020-2021.  Prestasi yang telah di rathnya antara lain: Me-
menangkan Lomba Best Paper dan Best Presentation di University
Sains & Islam Malaysia, Finalis 10 Besar Lomba Karya Tulis Ilmi-
ah Al-Quran DOTCOM 2020 Universitas Trunojoyo Madura.
Karya penulis antara lain: Implementasi Model Pembelajaran
Problem Based Learning pada Materi Getaran dan Gelombang
Berbasis Pendidikan Karakter dalam Membentuk Iman dan Taqwa
(2020) Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan
Sains UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; Pembuatan Aplikasi An-
droid dengan Cepat Menggunakan Ispring untuk Menunjang
Pembelajaran Secara Daring (2020) VEKTOR: Jurnal Pendidikan
IPA; Membangun Life Skill Peserta Didik dalam Mengimplemen-
tasikan Biotechnopreneurship (2020) Publikasi pada Penerbit
LP3DI Press; Integrasi Sains dan Islam dalam Membentuk Gen-
erasi Ulul Albab: Studi Potensi Lampu Otomatis Sensor Cahaya
Berbasis Penafsiran Surah An-Nuur Ayat 43 (2019) Proceeding
ICOSAH II1.
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